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ABSTRAK 

       Ana Chintya, NIM B94217038. 2021. Pengaruh Lingkungan kerja fisik dan Lingkungan 

Kerja Non-Fisik terhadap Kinerja Pegawai pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya.  

Lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non-fisik (X2) harus diperhatikan apabila 

kinerja (Y) yang dilakukan bisa membuahkan hasil yang baik dan di masa pandemi saat ini 

pun baik itu lembaga, perusahaan profit dan perusahaan non-profit juga harus memperhatikan 

lingkungan kerja untuk pegawainya agar kinerja yang dilakukan bisa tetap berpengaruh pada 

tercapainya tujuan lembaga maupun perusahaan. Maka peneliti atau penggali data 

mengemukakan tujuan dari peneliti atau penggalian data yang dilakukannya yaitu apakah ada 

pengaruh dan nilai hubungan dari lingkungan kerja fisik atau X1 dan lingkungan kerja non-

fisik atau X2 terhadap kinerja pegawai atau Y secara parsial dan dan simultan kantor 

Kementerian Agama Kota Surabaya pada masa pandemi covid-19. Tujuan adanya penggalian 

data atau peneliti atau penggali dataan atau penggalian data yakni mencari nilai yang 

domiman yang dapat berpengaruh pada Y atau kinerja pegawai, serta untuk memprediksi 

tingkat kinerja pegawai  atau Y pada pegawai kantor Kementerian Agama kota Surabaya 

pada masa pandemi covid-19 dimasa depan. Peneliti atau penggali data mengemukakan 

metode yang digunakan dalam peneliti atau penggali dataan atau penggalian data atau 

penggalian data ini yaitu peneliti atau penggali dataan atau penggalian data kuantitatif. Dan 

peneliti atau penggali data memakai hipotesis asosiatif untuk peneliti atau penggali dataan 

atau penggalian datanya. Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data atau penggalian 

ini memakai teknik analisa datauji asumsi klasik dan uji reggresi linier berganda. Peneliti atau 

penggali dataan atau penggalian data yang sudah dilakukan telah menghasilkan 6 jawaban 

dari beberapa rumusan masalah mengenai lingkungan kerja atau X1 fisik dan lingkungan 

kerja non-fisik. Berikut adalah penjelasannya dari hasil peneliti atau penggali dataan atau 

penggalian data ini: 

Pertama, hasil peneliti atau penggalian data tersebut X1 & X2 dapat berpenngaruh terhadap 

Y scara silmutan. Dari dua variabel tersebut yaitu X1 dan X2 mempunyai nilai p value yaitu 

0,01 dan 0,000. Kedua, hasil dari peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini 

memiliki pengaruh signifikan pada X1& X2 secara parsial. Keduanya berpengaruh X1 

0,01<0,05 dan X2 0,00<0,05. Ketiga, nilai korelasi atau correlation 0,631 dari X1 & X2 

terhadap Y. Nilai ini dapat diartiakan tinggi/kuat.  Keempat, nilai korelasi atau correlation X1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

viii 

 

0,374 & X2 0,619. Nilai X1 diartikan rendah/lemah. Nilai X2 diartikan kuat/tinggi. Kelima,  

yang paling dominan yakni X2 0,619. Keenam,  X1 & X2 dapat memprediksi tingkat Y 

karena SEE<simpangan baku yakni 2,48585 < 3,09982. 

Kata Kunci : Lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non-fisik, kinerja pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Setiap organisasi maupun perusahaan selalu memiliki tujuan yangiingin dicapaai. 

Mendapatkan keuntungan besar merupakan tujuan tersebut sehingga dapat membantu 

tercapainya tujuan-tujuan lain yang dimiliki organisasi. Di dalam suatu usaha untuk mencapai 

masa depan yang baik, organisasi membutuhkan adanya tenaga kerja yang dihasilkan oleh 

manusia. Manusia merupakan salah satu dari tenaga kerja yang memiliki partisipasi yang 

besar dan penting dalam kesuksesan untuk bisa tercapainya ambisi organisasi maupun 

lembaga. 1  Untuk itu organisasi maupun lembaga memerlukan manajemen sumberdaya 

manusia untuk bisa meningkatkan daya guna dari sumber daya manusia dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Manajemenn sumber dayaa manusiia merupakan suatu 

pengaakuan tterhadap pentingnnya unssur tenaga kerja dalam memberikan kontribusi bagi 

pencapaian tujuan-tujuan perusahaan maupun organisasi.2 Peran SDM yang begitu penting 

dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, maka dari itu diperlukan adanya pengurusan dan 

perlindungan yaang baiik terhadapsumber dayamanusia. Ada berbaggai halyang dapat 

mempengaruhi kinerjaa yang dimmiliki seseorang. Salah satu hal yang dapat memengaruhi 

kinerja yang dimiliki karyawan dalam organisasi maupun perusahaan adalah lingkungan 

kerja.3 

 Lingkungan merupakan keseluruhan aspek dan sosial kultural yang dapat mempengaruhi 

setiap individu. Sedangkan kerja adalah aktifitas  manusia yaitu karyawan atau tenaga 

kerja baik mental maupun fisik yang didasari oleh bawaan dan memiliki tujuan yaitu 

memperoleh kepuasan.4 Oleh karena itu, lingkugan kerja merupakan salah satu hal yang 

paling dekat dengan seorang karyawan dalam pelaksanaan pekerjaannya. Sebagaimana 

lingkungan kerja adalah segala semua yang ada di sekitar seorang karyawan yang dapat 

                                                           
1
 Yacinda Chresstela  dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik Dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Studi 

Pada Karyawan PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di Surabaya, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 8 No. 2, Th. 

2014, hal 1-10 
2
 Rosleny Marliani, Psikologi industri dan organisasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), hal 142-143 

3
 Ibid, hal 1-10 

4
 As’ad S.U, Seri Ilmu Sumber Daya Manusia: Psikologi Industri, (Yogyakarta : Liberty 2011) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  2 

 

mempengaruhi kinerja tugas yang diberikan kepadanya. 5  Lingkungan kerja di sekitar 

karyawan harus diperhatikan agar dapat berdampak positif terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik dan benar membawa kenyamanan dan ketenangan pikiran 

bagi karyawan. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman membantu meningkatkan 

produktivitas dengan mengurangi hari yang terbuang dan meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pekerja yang lebih berdedikasi. 6  Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

adalah lingkungan sekitar karyawan yang dapat memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja dapat dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan non fisik.7  

Setiap kondisi fisik yang ada di sekitar tempat kerja yang secara langsung atau tidak 

langsung dapat mempengaruhi lingkungan kerja dan pekerja yang sebenarnya. 

Lingkungan kerja yang sebenarnya dapat dibagi menjadi dua kategori: lingkungan yang 

berhubungan langsung dengan pekerja dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi 

pekerja, lingkungan menengah atau lingkungan umum. orang.8 Lingkungan kerja aktual 

diartikan sebagai lingkungan kerja sebenarnya yang berkaitan dengan lokasi dan kondisi 

ruangan serta kesesuaian bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan 

pekerjaan.9  Lima faktor yang berhubungan dengan lingkungan kerja yang sebenarnya 

adalah kondisi pencahayaan di tempat kerja, kondisi ruang kerja, masalah kebisingan di 

tempat kerja, sirkulasi udara di tempat kerja dan masalah warna di tempat kerja.10 Dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik adalah lingkungan kerja fisik untuk keadaan 

fisik ruangan. Selain lingkungan kerja fisik, jenis lingkungan kerja yang kedua adalah 

lingkungan kerja non-fisik. 

Lingkungan kerjaa non-fisik juga menempati urutan kedua setelah lingkungan kerja 

fisik. Lingkungan kerjaa non-fisik adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan 

hubungan kerja dengan rekan kerja, pimpinan atau bawahan.11 Keadaan lingkungan kerja 

yang non fisik dapat mempengaruhi etika setiap karyawan (misalnya, hubungan karyawan 

dengan atasannya, hubungan dengan karyawan lain, dll). Hubungan yang lebih lancar 

dengan atasan dan karyawan lain akan memberi  lingkungan kerja yang lebih nyaman dan 

                                                           
5
 Anoraga & Widiyanti,Psikologi dalam Perusahaan, (Jakarta: Rineka Cipta,1993) hal 58 

6
 Mulyadi dan Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Cetakan kesembilan) hal 793 

7
 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Jakarta : Mandar Maju, 2009) Hal 21 

8
 Ibid hal 25 

9
 Malayu Hasibuan S.P, Manajemen SDM, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012) hal 10 

10
 Ahmad Tohardi, Manajemen Sumber daya Manusia, (Bandung : Mandar Baru,2002) hal 134-137 

11
 Ibid hal 26 
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aman. Ini meningkatkan moral dan meningkatkan kinerja karyawan.12 Lingkungan kerjaa 

nonffisik disebut juga dengan lingkungan kerja mental karena lingkungan kerjaa nonffisik. 

Jenis lingkungan kerja ini tidak dapat dirasakan secara langsung oleh indera manusia, 

tetapi keberadaannya dapat dirasakan. 13 Oleh karena itu, dalam lingkungan kerja non-

fisik, itu adalah lingkungan kerja yang hanya dapat dialami oleh kepekaan karyawan. 

Hubungan bisnis dengan anggota perusahaan, seperti hubungan bisnis dengan manajer, 

rekan kerja, dan bawahan, dapat berjalan dengan lancar dan lancar, tetapi karyawan 

merasa nyaman di lingkungan kerja, dapat merasakan dan meningkatkan hasilnya. 

Kinerja karyawan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam rangka 

mencapai tujuan suatu organisasi atau perusahaan. 14  Keberhasilan dan perkembangan 

suatu perusahaan tergantung pada prestasi karyawannya. Kinerja dapat diukur jika dilihat 

melalui kinerja individu atau kelompok dalam suatu organisasi. 15 Kinerja adalah hasil 

tindakan yang dilakukan oleh karyawan dengan menunjukkan tindakan aktual dan peran 

yang sesuai dalam organisasi. 16  Kinerja karyawan dinilai baik jika kinerjanya sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan atau cukup untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Untuk 

mencapai kinerja staf yang sebenarnya, perhatian harus diberikan pada semua aspek yang 

dapat mempengaruhi hasil, baik atau buruk.17 Kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai 

melalui kualitas yang dicapai dalam melaksanakan tugas berdasarkan tanggung jawab 

yang diemban oleh karyawan. 18  Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pegawai merupakan hasil kerja pegawai karena kualitas dan kuantitas kontribusinya 

terhadap pekerjaan organisasi selama bekerja di organisasi. 

     Sebagaimana dalam ayat Al-Qur'an surah At-Taubah ayat 105 menjelaskan tentang 

kinerja karyawan, ayat yang dimaksud sebagai berikut:  

                                                           
12

 Muhraweni dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik, Lingkungan kerjaa nonffisik dan Komunikasi terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng, Jurnal Mirai Management, 

Volume 2 Nomor 1, Oktober 2017, hal 55-70 
13

 Ibid, hal 55-70 
14

 Daniel Surjosuseno, pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja  terhadap kinerja karyawan pada UD 

Pabrik Ada Plastic, AGORA Vol. 3, No. 2, (2015), hal 175-179 
15

 Yacinda Chresstela  dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik Dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Studi 

Pada Karyawan PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di Surabaya, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 8 No. 2, Th. 

2014, 1-10 
16

 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Manusia, (Jakarta : PT.Gramedia Widiasarana) hal 194 
17

 Yacinda Chresstela  dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik Dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Studi 

Pada Karyawan PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di Surabaya, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 8 No. 2, Th. 

2014, 1-10 
18

 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya) 

Hal 67 
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نُونَ  مِ ؤْ مُ الْ ُهُ وَ ول مْ وَرَسُ لَكُ مَ ُ عَ يَرَى _َّ ُوا فَسَ ل مَ قُلِ اعْ  ۖ◌ وَ

دُّونَ  رَُ ت لَىٰ  وَسَ مِ  إِ الِ يْبِ  عَ غَ ادَةِ  الْ هَ الشَّ مْ  وَ كُُ ئ ِ ّ ب ُنَ ي ا فَ مَ مُْ  بِ ت نْ  كُ

لُونَ  مَ عَْ  ت

Artinya:  

"Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga 

Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan." Di dalam surah At-Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa Allah 

memberikan perintah untuk bekerja dan Allah akan membalas apa yang telah kita 

kerjakan. Apabila kinerja yang dihasilkan baik maka akan mendapatkan imbalan yang 

sesuai dengan yang dikerjakan. Tidak hanya perusahaan lembaga juga pasti 

membutuhkan karyawan yang memiliki kinerja yang baik dalam bekerja dan mempu 

membawa keberhasilan serta kemajuan lembaga.  

     Kelembagaan berasal dari kata lembaga, yang berarti aturan yang ada dalam organisasi 

atau kelompok masyarakat untuk membantu anggotanya agar bisa berinteraksi satu 

dengan yang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Lembaga juga merupakan 

organisasi yang bertujuan melakukan suatu pencarian pengetahuan untuk suatu usaha. 

Lembaga juga berarti perilaku manusia yang terdiri dari interaksi sosial. Salah satu 

contoh lembaga yaitu adalah Kementerian Agama.  

     Kementerian Agama yang merupakan salah satu kementerian dalam lingkup 

pemerintah indonesia yang membidangi urusan agama. Tujuan berkepanjangan dari 

Kementerian Agama kota Surabaya dalam pembangunan bidang agama yang hendak 

dicapai adalah terwujudnya masyarakat Surabaya yang taat dalam beragama, mampu 

dalam kemajuan, hidup sejahtera, dan memiliki kecerdasan serta saling menghormati 

antar pemeluk agama dan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, dalam 

satu wadah yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  Kementerian Agama 

juga merupakan organisasi yang memperhatikan perkembangan dan kemajuan kinerja 

karyawannya. Kita semua telah mengetahui bahwa kinerja merupakan usaha yang 

dihasilkan oleh karyawan maupun pegawai dengan cara berkerja sesuai dengan 
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kemampuannya yang dimilikinya. Dan kita tahu bahwa kinerja yang dimiliki pegawai di 

Kementerian Agama Kota Surabaya mampu diucapkan sukses dan baik jika impian dan 

ambisi yang diinginkan dapat terwujud dan terlaksana bahkan bisa melampauinya. Akan 

tetapi tidak sedikit Kementerian Agama Kota Surabaya juga menghadapi keputusasaan 

dalam mengembangkan performa atau kinerja dengan baik, kemudian mengakibatkan 

pada turunnya kinerja karyawan pada rentang waktu tertentu. Pada umumnya organisasi 

Kementerian Agama lainnya juga pernah mengalami hal sedemikian rupa, karena terlihat 

dari turunnya kapasitas yang dihasilkan saat bekerja dan meningginya tingkat pertukaran 

dan absensi dari pegawai maupun karyawan. Hal tersebut terbukti nyata bahwa dulu 

karyawan maupun pegawai sering tidak izin dan sering tidak masuk tanpa terdeteksi, dan 

sekarang pihak Kementerian Agama kota Surabaya melakukan strategi dengan cara 

menggunakan fingerprint yang merupakan mesin terbaru yang berfungsi untuk 

memperoleh data sebagai bahan bukti yang otomatis dan cepat untuk absensi pegawai. 

Dengan hal tersebut, pegawai mendapatkan penjagaan dan selalu diawasi agar lebih 

disiplin dalam bekerja. Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yang 

dimiliki seorang pegawai. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai di 

dalam organisasi maupun perusahaan yaitu lingkungan kerja.19 Namun dengan adanya 

pendemi covid-19 lingkungan kerja menjadi berubah di masa sekarang.  

   Covid-19 merupakan virus yang telah melanda hampir ke seluruh dunia saat ini, ratusan 

negara sudah terjangkit virus ini dan bahkan menimbulkan kematian bagi penduduk dunia 

yang jumlahnya tidak sedikit. Virus ini pertama kali ditemukan di kota Wuhan Cina, dan 

terus menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Kasus Virus Covid-19 di indonesia 

pertama kali mulai dideteksi pada tanggal 2 maret 2020 ketika dua orang warga indonesia 

telah terkonfrimasi tertular oleh seorang warga negara jepang dan pada tanggal 9 april 

virus Covid-19 ini telah menular dan menyebar ke 34 provinsi di indonesia. Dengan 

adanya pandemi virus Covid-19 ini yang menyebar ke seluruh dunia termasuk indonesia 

telah menyebabkan terbatasnya aktivitas kegiatan manusia seperti siswa yang harus 

berangkat ke sekolah, orangtua yang harus bekerja dikantor, orang-orang yang akan 

melakukan usaha seperti berjualan di luar dan masih masih kegiatan yang dilakukan 

diluar rumah. Bahkan sektor-sektor industri yang ada di indonesia, perusahaan-

perusahaan di indonesia, lembaga maupun organisasi yang ada di indonesia telah  
                                                           
19

 Yacinda Chresstela  dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik Dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Studi 

Pada Karyawan PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di Surabaya, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 8 No. 2, Th. 

2014, 1-10 
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menghentikan efektivitas serta produktivitasnya dalam bekerja agar dapat memutuskan 

penyebaran virus ini. Pandemi virus corona ini pun bahkan mampu membuat kemunduran 

ekonomi hampir ke seluruh dunia. Covid-19 yang telah menjadi pandemi global ini, juga 

yang menyebabkan perubahan di berbagai bidang seperti pendidikan, sosial, budaya, dan 

perdagangan. Banyak kebiasaan baru yang harus dilakukan setiap orang agar terhindar 

dari penyebaran virus ini, salah satunya adalah social distancing dan menjaga jarak 

dengan orang lain. Setiap organisasi, lembaga maupun perusahaan telah dituntut untuk 

melakukan perubahan kebijakan mengenai lingkungan kerjanya dengan cara menjaga 

social distancing baik bagi karyawan maupun pegawai.20Oleh karena itu, setiap lembaga, 

organisasi maupun perusahaan telah menerapkan sistem kerja Work From Home (WFH) 

dan Work From Office (WFO). Semua pekerjaan, baik beban kerja dan target kini 

dialihkan dari rumah atau menggunakan sistem shift bergantian antar pekerja dalam 

waktu yang telah ditentukan. Kantor Kementerian Agama juga telah menerapkan work 

from home dan work from office bagi setiap pegawainya karena ini merupakan langkah 

yang strategis untuk mencegah wabah virus covid-19 atau corona.  

   Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, peneliti atau penggali data memilih 

variabel bebas yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik dan variabel 

terikat yaitu kinerja pegawai dan yang menarik dari peneliti atau penggali dataan atau 

penggalian data ini karena peneliti atau penggali data ingin meneliti lingkungan kerja 

yang telah berubah karena akibat pandemi covid-19. Dengan adanya pandemi saat 

lingkungan kerja berubah menjadi work from home atau bekerja dari rumah atau work 

from office bekerja  dari kantor dengan cara bergantian sesui waktu yang telah ditentukan. 

Peneliti atau penggali data memilih kantor Kementerian Agama kota Surabaya sebagai 

objek peneliti atau penggali dataan atau penggalian data. Menurut peneliti atau penggali 

data, pengaruh pandemi covid-19 telah merubah sistem kerja pada setiap organisasi 

maupun lembaga, begitupun pula sistem kerja di kantor Kementerian Agama kota 

Surabaya. Mereka juga menerapkan sistem  kerja Work From Home (WFH) dan Work 

From Office (WFO) . Oleh karena itu peneliti atau penggali data ingin meneliti apakah 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik yang telah berubah akibat pandemi 

covid-19 mempengaruhi kinerja setiap pegawai kantor Kementerian Agama kota 

Surabaya atau tidak ? 
                                                           
20

 Restin Meilina dan Rino Sardanto, Dampak Perubahan Lingkungan kerjaa nonffisik Masa Pandemi Covid-19 

bagi Karyawan Toserba Barokah Kota Kedir, Jurnal Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data 

Manajemen Terapan (PENATARAN) Vol. 5 No. 1 (2020) hlm. 46-56 
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      Peneliti atau penggali data mencoba menguraikannnya dalam bentuk tulisan yang 

berjudul ”PENGARUH  LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN LINGKUNGAN KERJA 

NON-FISIK TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA MASA PANDEMI COVID-19 

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KOTA SURABAYA” 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, Maka Perumusan 

Masalah Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data sebagai berikut :  

1. Adakah pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik 

terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian 

Agama kota Surabaya secara simultan? 

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik 

terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian 

Agama kota Surabaya secara parsial? 

3. Berapakah nilai hubungan lingkungan kerja fisik dan non-fisik terhadap 

kinerja pegawai pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama 

kota Surabaya secara simultan ? 

4. Berapakah nilai hubungan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-

fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya secara parsial? 

5. Manakah variabel yang memiliki hubungan tertinggi antara lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa 

pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya ? 

6. Berdasarkan analisa regresi, apakah lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non-fisik dapat memprediksi tingkat kinerja pegawai pada masa pandemi 

covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

      Tujuan peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai 

pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya , yang meliputi : 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi 

covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya secara simultan. 
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2.  Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi 

covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya secara parsial. 

3. Untuk nengetahui berapa besar nilai hubungan lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi 

covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya simultan. 

4. Untuk nengetahui berapa besar nilai hubungan lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi 

covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya secara parsial. 

5. Untuk mengetahui hubungan tertinggi antara lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi 

covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 

6. Untuk mengetahui analisa regresi lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non-fisik dapat memprediksi kinerja pegawai pada masa pandemi covid-19 

kantor Kementerian Agama kota Surabaya.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritik 

a. Melalui hasil peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini 

diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk kemajuan ilmu 

pengetahuan manajemen, khususnya penjelasan yang terkait dari 

informasi mengenai Kemenag Sby. Selain itu, dapat digunakan peneliti 

atau penggali data lainnya untuk acuan peneliti atau penggali dataan 

atau penggalian data lanjutan pada objek lainnya. 

b. Hasil dari peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini juga 

diharapkan dapat memberikan informasi, bahwa lingkungan kerja 

mampu memberikan pengaruh kepada pegawai karena dapat 

meningkatkan kinerja pada karyawan disaat melaksanakan 

pekerjaannya.   

2. Manfaat Praktis  

Sebagai bahan masukan untuk perbaikan peningkatan kinerja pegawainya 

untuk meningkatkan produktivitasnya dan dapat memberikan hasil yang 

optimal bagi peruasahaan di masa yang akan datang. 
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E. Definisi Operasional 

1. Lingkungan kerja 

Kondisi lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan 

memungkinkan karyawan maupun pegawai untuk bekerja secara maksimal. 

Tempat dimana pegawai maupun karyawan melakukan aktivitasnya yaitu 

melakukan beberapa pekerjaan di tempat kerja setiap hari disebut dengan 

lingkungan atau hal-hal disekeliling pegawai maupun karyawan yang akan 

mempengaruhi kemampuan kerja atau hasil kerjanya dalam melaksanakan 

tanggung jawab atau tugasnya. Keadaan lingkungan kerja yang mendukung dapat 

mempengaruhi pegawai maupun karyawan untuk lebih memperhatikan 

pekerjaannya dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka 

dengan baik. Lingkungan kerja yang sehat, baik dan nyaman akan memberikan 

dorongan dan motivasi bagi pegawai maupun karyawan untuk meningkatkan hasil 

kerja atau kinerjanya. Selain itu, keadaan lingkungan kerja yang baik akan 

membantu mengurangi rasa bosan karena merasa jenuh saat bekerja, kelelahan 

dalam bekerja, serta diharapkan mampun meningkatkan kinerja pegawai maupun 

karyawan.21Penulis mengemukakan bahwa terdapat dua jenis lingkungan kerja, 

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik.22 

a. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik mengacu pada semua kondisi fisik yang ada di 

sekitar tempat kerja yang secara langsung dapat mempengaruhi pegawai 

atau karyawan.23
  Lingkungan kerja sendiri dapat dibagi menjadi dua 

kategori. Yang pertama adalah lingkungan yang berhubungan langsung 

dengan karyawan dan pekerja, seperti kursi dan meja. Jenis kedua adalah 

lingkungan terhubung, lingkungan perantara, lingkungan umum dan 

disebut juga lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia 

seperti kelembaban, suhu, sirkulasi udara dan kebisingan. Bau ringan dan 

tidak menyenangkan. getaran mekanis, warna, dll.24 

                                                           
21

Andrew M.C. Mamesah dkk, pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan loyalitas kerja terhadap kinerja 

karyawan pada LPP RRI Manado, Jurnal EMBA Vol.4 No.3 September 2016, Hal. 600-611 
22

 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Jakarta : Mandar Maju,2009) Hal 21 
23

 Amanda Clara Valentine, Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Toko Buku Gramedia 

Basuki Rahmat Malang, jurnal ekonomi dan bisnis hal 1-16 
24

 Yacinda Chresstela  dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik Dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Studi 

Pada Karyawan PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di Surabaya, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 8 No. 2, Th. 

2014, 1-10 
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b. Lingkungan Kerja non-fisik 

Lingkungan kerjaa nonffisik adalah suatu kondisi yang berkaitan dengan 

karyawan dan hubungan antar karyawan yang mempengaruhi kinerja 

bisnis.25  Lingkungan kerja seperti itu tidak dapat langsung ditangkap 

oleh panca indera manusia, tetapi memiliki kehadirannya.26 

2. Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan perilaku atau tindakan yang berhubungan dengan seseorang 

dalam melaksanakan kewajiban dan tugasnya dengan kurun waktu tertentu dan 

mampu dihitung maupun diukur. Salah satu definisi tentang kinerja karyawan 

yaitu kinerja merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu 

pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu.27  

3. Kementerian Agama Surabaya 

    Kementerian Agama Surabaya merupakan kementerian dalam pemerintah 

indonesia yang membidangi urusan agama. Visi dan Misi Kantor Kementerian 

Agama kota Surabaya, khususnya pengakuan masyarakat indonesia yang Setia, 

Harmonis, Cerdas, Sejahtera lahir batin dalam berkaitan memujudkan Kedaultan, 

Kemandirian dan Berbasis Kepribadian Indonesia yang berkerja sama bersama-

sama (Keputusan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2015).Yang Pertama taat 

dalam beragama yang berarti bahwa Masyarakat, khususnya masyarakat surabaya 

didambakan mampu mempratikkan agamanya masing-masing dengan 

berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa dalam bentuk memperoleh ketaatan dan 

ketaqwaan. Yang kedua rukun yang berarti bahwa Masyarakat, khususnya 

masyarakat surabaya didambakan mampu mewujudkan kerukunan antar warga 

masyarakat antar luar umat beragama dan antar sesama umat beragama dengan 

melekatkan rasa solidaritas, pertemanan dan persaudaraan dengan silaturrahim 

dan penuh kasih sayang antar sesama. Yang ketiga yaitu cerdas yang memiliki arti 

bahwa Masyarakat, khususnya masyarakat surabaya mampu mengembangkan 

keunggulan pendidikan untuk memberikan persiapan dan modal ilmu pada peserta 

didik dalam kehidupannya sehari-hari. Dan yang terakhir keempat sejahtera lahir 

                                                           
25

 Ibid, hal 175-179 
26

 Muhraweni dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik, Lingkungan kerjaa nonffisik dan Komunikasi terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng, Jurnal Mirai Management, 

Volume 2 Nomor 1, Oktober 2017, hal 55-70 
27

 Bernardin H.J & Russel J.E.A, Human Resource Management an experiental approach, (Singapore : Mc Graw-

Hill, inc, 1993) hal 383  
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dan batin yang memiliki arti yaitu setelah Masyarakat, khususnya masyarakat 

surabaya mampu melaksanakan dan mempratikkan seperti taat dalam beragama, 

rukun, cerdas, dan mandiri agar yang didambakan dan diharapkan memperoleh 

sejahtera lahir dan batin.  

4. Pegawai kotamadya Surabaya 

    Pegawai merupakan orang yang bekerja di perusahaan maupun organisasi. 

Pegawai adalah tennaga kerja fisik dan mental (kesehatan pisikis dan akal) orang-

orang selalu membutuhkan, dan dengan demikian menjadi salah satu modal utama 

usaha  untu mencapai tujuaan (organisasi) tertentu.28  Pegawai adalah orang yang 

dipekerjakan oleh suatu instansi pemerintah atau suatu organisasi tertentu dalam 

suatu perusahaan.29 Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 dan Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang kepegawaiann, “Kepegawaiann adalah 

seperangkat persoalan yang berkaitan dengan jabatan, kewajiban, hak, dan 

pembangunan serta tenaga kerja.”.  

    Aparatur Sipil Negara (ASN) memegang peranan penting. Pegawai negeri sipil 

adalah lembaga nasional yang bekerja sama dengan pemerintah untuk mencapai 

tujuan nasional. Tujuan negara tertuang dalam Pembukaan UUD 1945. 

“Melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan semua yang tumpah darah negara dan Indonesia, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan mencerdaskan kehidupan bangsa dan kehidupan dunia”.30 

5. Pandemi Covid-19 

Covid-19 merupakan penyakit akibat virus corona yang dapat menular. Pandemi 

ini telah menyebar secara luas di dunia. Kasus penyakit menular yang terjadi 

pertama kali di Wuhan, Provinsi Hubei ini dengan cepat menyebar ke seluruh 

Tiongkok dan seluruh dunia. Sebelum dibelakukannya PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar), pegawai dapat pergi bekerja ke kantor seperti biasa namun 

dengan diberlakukannya PSBB ini membuat setiap perusahaan maupun organisasi 

mempekerjakan pegawainya di rumah atau dikenal dengan istilah Work From 

Home (WFH). WFH ini merupakan pengalihan pekerjaan yang sebelumnya oleh 

pegawai dikerjakan dikantor namun selama pandemic ini ada, dikerjakan dirumah. 

                                                           
28

 A.W Widjaja.M, Administrasi Kepegawaian, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2007) hal 113  
29

 Ibid, hal 113 
30

 Wildatul Aluf, Skripsi: “Penempatan Aparatur Sipil Negara (ASN) Melalui Kualifikasi Jabatan Pada Seksi 

Pendidkan Madrasah Di Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya” (Surabaya: UINSA, 2019), hal 9 
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Melalui WFH ini beban kerja atau target yag diberikan oleh perusahaan kepada 

pegawainya, maka harus dilakukan oleh pegawainya dirumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  13 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Peneliti atau penggali data menyusuun sistematika pmbahasan,dibagi 5 bab yakni: 

       Bab Pendahuluan  yakni bab yang mengingformasikan tentang pembahassan yang 

di teliti oleh peneliti atau penggali data. Bab ini berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peneliti, manfaat penelittian, definisi operasional, dan 

sistemika pembahasan 

         

      Bab Kajian Teori merupakan  bab ini berisi tentang teori agar bisa mengola dan 

analisa data yang diperoleh peneliti. Bab ini berisikan penelitian terdahulu yang 

relevan, kerangka teori, paradigma peneliti, dan hipotesis peneliti. 

 

     Bab Metode Peneliti merupakan bab yang menginformasikan tentang teknik 

melakukan penelitian. Bab ini berisikan pendekatan jenis penelitian, populasi, sampel, 

teknik sampling, indikator variabel, tahap-tahap peneliti, teknik pengumpulan data, 

teknik validitas, dan teknik analisis data. 

  

 

     Bab Hasil peneliti pembahasan merupakanbab ini menginformasikan hasil 

penelitian yang telah dianalisa. Bab ini berisi tentang gambaran umum objek peneliti, 

penyajiam data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil peneliti berlandaskan 

perspektif  teoritis dan perspektif keiislaman. 

  

      Bab Penutup merupakan bab yang berisi kesimpuan dari jawaban Analisa 

pennelitian. Bab penutup berisi tentang kesimpulan, saran, rekomendasi, dan 

keterbatasan peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

         Pada data terdahulu ini diambil dari jurnal yang telah diteliti sebelumnya. Guna 

dari data terdahulu ini untuk menujang adanya perbedaan dari peneltian terdahulu 

dengan yang saat ini dikerjakan Hasil dari penelitian data terdahulu sebagai berikut:  

1. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh Lingkungan kerja fisik, Lingkungan 

Kerja Non-Fisik dan Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng”. 

Penggali data ini beranama Muhraweni dkk sebagai mahasiswa dari 

Manajemen, PPs STIE Amkop. 31   Penggalian data ini memakai Analisa 

kuantitatiiff. Penggalian ini menginformasikan pengaruh lingkungan kejrja ffisik, 

lingkungan kerja non-fisik, komunikasi, dan kepuasan kerja.  

Penggalian data terbukti berpengaruh lingkungan kerja ffisik, lingkungan kerja 

non-fisik, komunikasi, dan kepuasan kerja. Terdapat persamaan pad X1&X2. 

Perbedaannya pada X3 dan Y. Pengganlian ini sama-sama di kelembagaan. 

2. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh lingkungan kerja, displin kerja dan 

loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada LPP RRI Manado”. 

Andrew M.C. Mamesah dan kawan-kawan sebagai mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen.32.  Penggalian data ini memakai Analisa 

kuantitatiiff. Penggalian ini menginformasikan pengaruh lingkungan kerrja, 

disiplin kerja, loyalitas kerja, dan kinerja karyawan.  

Penggalian data terbukti berpengaruh lingkungan kerrja, disiplin kerja, 

loyalitas kerja, dan kinerja karyawan. Terdapat persamaan pad Y. Perbedaannya 

pada X!, X2, & X3. Pengganlian ini sama-sama di kelembagaan. 

3. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh SaranaKerja, Lingkungan Kerja Non-

Fisik dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Studi pada Pegawai 

Dinas perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah”.  

                                                           
31

 Muhraweni dkk, Pengaruh Lingkungan kerja fisik, dan komunikasi terhadap kepuasan kerja 

pegawai di bagian umum skretariat daerah kabupaten soppeng, jurnal mirai Management, volume 2 
nomer 1, oktober 2017, hal 55-70.   
32

 Andrew M.C. Mamesah dkk, Pengaruh lingkungan kerja, displin kerja dan loyalitas kerja terhadap kinerja 

karyawan pada LPP RRI Manado, Jurnal EMBA Vol.4 No.3 September 2016, Hal. 600-611.  
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Penggali data ini beranama Khoirul Anam dan Edy Rahardja sebagai 

Mahasiswa dari Departemen Manajemen fakultas Ekonomika dan Bisnis. 33  

Penggalian data ini memakai Analisa kuantitatiiff. Penggalian ini 

menginformasikan pengaruh saranakerja, lingkungan kerja non-fisik, kepuasan 

kerja, dan kinerja karyawaan.  

Penggalian data terbukti berpengaruh saranakerja, lingkungan kerja non-fisik, 

kepuasan kerja, dan kinerja karyawaan. Terdapat persamaan pad X2&Y. 

Perbedaannya pada X1 dan X3. Pengganlian ini sama-sama di kelembagaan. 

4. Penelitian sebelumnya berjudul “Dampak Perubahan Lingkungan Kerja Non-

Fisik Masa Pandemi Covid-19 bagi Karyawan Toserba Barokah Kota Kediri”  

Penggali data ini Restin Meilina dan Rino Sardanto sebagai mahasiswa 

fakultas Ekonomi dan Bisnis dari Universitas Nusantara PGRI Kediri. 34 

Penggalian data ini memakai Analisa kualitatatif. Penggalian ini perubahan 

lingkungan kerja toserba dan bertambahnya beban kerja.  

Penggalian data menginformasikan perubahan lingkungan kerja toserba dan 

bertambahnya beban kerja. Terdapat persamaan pada variabel bebas.. Penggalian 

ini di pasaraya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33

 Khoirul Anam dan Edy Rahardja, Pengaruh SaranaKerja, Lingkungan kerjaa nonffisik dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Studi pada Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah , 

diponegoro Journal of management Volume 6, Nomor 4, Tahun 2017, Hal 1-11.  
34

 Restin Meilina dan Rino Sardanto, Dampak Perubahan Lingkungan kerjaa nonffisik Masa Pandemi Covid-19 

bagi Karyawan Toserba Barokah Kota Kedir, Jurnal Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data 

Manajemen Terapan (PENATARAN) Vol. 5 No. 1 (2020) hlm. 46-56 
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B. Kerangka Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

  a. Pengertian Manajemen Sumber daya Manusia 

    Manajemen sumber daya manusia adalah metode awalan, penggolongan, 

pengaturan, perwujudan dan pemeriksaan, peningkatan, imbalan, kombinasi, 

perawatan dan pembagian kerja untuk mencapai tujuanmpn organisasi. Manajemmen 

sumber daya manusia juga dapat diartikan sebagai pengendalian dan dan 

pemmanfaatan sumber daya individu (karyawan) yang ada. Untuk mencapai tujuan 

organisasi dan pengembangan individu karyawan, pengelolaan dan pemanfaatan telah 

dikembangkan secara maksimal di lingkungan kerja. 35 Manajemmen sumber daya 

manusia merupakan prosses menanggani berbagai masalah dalam lingkup pegawai, 

karyawan, pekerja, manajer, dan tenaga pekerja lainnya agar dapat mendukung 

kegiatan organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, manajer harus memastikan bahwa perusahaan atau organisasi 

memiliki karyawan yang tepat di tempat dan waktu yang tepat, serta mampu 

menyelesaikan tugas yang membantu perusahaan mencapai tujuan keseluruhan secara 

efektif dan efisien.36  

    Menangani dan mengelola semua hal yang yang berkaitan dengan sumber daya 

manusia merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh setiap organisasi dan 

perusahaan. Dan agar dapat menyelesaikan tugas dan kewajiban yang diberikan 

secara efektif dan efisien oleh para pegawai maupun karyawan, maka pihak 

perusahaan dan organisasi harus bisa mengelola dan memelihara sumber daya 

manusia dengan baik. Salah satu cara yang tepat dan dapat dilakukan oleh organisasi 

maupun perusahaan yaitu melahirkan lingkungan kerja yang damai, sejahtera, 

mendukung dan menyenangkan di dalam ruang kerja.37 

                                                           
35

 Dr.A.A. Anwar prabu mangkunegara, Manajement sumber daya manusia perusahaan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2013), hal 2. 
36

 Syamsurizal, SE, MM, peranan manajemen sumberdaya manusia dalam organisas, Jurnal Warta Edisi : 49 Juli 

2016 
37

 Amanda Clara Valentine, Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Toko Buku Gramedia 

Basuki Rahmat Malang, jurnal ekonomi dan bisnis hal 1-16 
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2. Lingkungan Kerja 

  a. Pengertian Lingkungan kerja  

    Lingkungan Kerja merupakan lingkungan yang ada dan telah berada di sekitar 

pegawai maupun karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Dan lingkungan kerja 

mampu mempengaruhi pegawai maupun karyawan dalam bekerja dan menjalankan 

tanggung jawabnya untuk bertugas. Lingkungan kerja harus benar-benar diperhatikan 

agar tidak menimbulkan masalah yang akan berdampak dan mempengaruhi 

efektivitas dalam bekerja dan menghasilkan produktivitas. 38  Lingkungan kerja 

diartikan sebagai kondisi yang berkaitan dengan karakteristik tempat kerja dan 

perilaku serta sikap karyawan.39 Dalam kondisi tersebut, perubahan psikologis karena 

pengalaman kerja atau dalam beberapa hal harus terus ada terkait dengan perubahan 

tersebut yang telah dipertimbangkan oleh organisasi, termasuk pekerjaan yang 

membosankan, monoton, dan melelahkan. Maka dari itu, sudah menjadi tugas seorang 

pemimpin atau pimpinan dari organisasi untuk mempertimbangkan hal tersebut 

dengan cara mengubah lingkungan kerja yang baik untuk setiap pegawai maupun 

karyawam agar hasil kerja yang mereka hasilkan dapat membuat pengaruh terhadap 

keberhasilan dan kesuksesan organisasi. 

    Dari berbagai aspek di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa lingkungan kerja 

hanya berkisar pada karyawan dan mempengaruhi kinerja pekerjaan yang ditugaskan. 

Lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja dengan meningkatkan kenyamanan dan 

konsentrasi karyawan. Di sisi lain, lingkungan kerja yang tidak menyenangkan dan 

tidak sesuai bagi karyawan mengurangi kinerja karyawan dan membuat mereka tidak 

nyaman dan antusias dalam memenuhi tanggung jawab dan menyelesaikan tugas. Hal 

ini berdampak negatif bagi perkembangan organisasi dan perusahaan. Jenis 

lingkungan kerja dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerjaa non-fisik.40 

3. Lingkungan kerja fisik 

  a. Pengertian Lingkungan kerja fisik  

                                                           
38

 Pradita Tria Anugrah dan Dudung Abdurrahman, Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Bandung, Jurnal Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Volume 5  No. 1. Hal 727-734 
39

 Schultz, D. & Schultz, E. S, Psychology and work today (New York: Pearson, 2010) hal 12 
40

 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Jakarta : Mandar Maju,2009) Hal 21 
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     Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua kategori. Yang pertama adalah 

kontak langsung dan dekat dengan karyawan, seperti meja dan kursi. Jenis kedua adalah 

lingkungan menengah atau umum, disebut juga lingkungan kerja, yang mempengaruhi 

kondisi manusia seperti suhu, kelembaban, sirkulasi udara, cahaya, kebisingan, 

mekanisme getaran, bau tidak sedap, warna, dan lingkungan. favorit. Lingkungan kerja 

fisik mengacu pada seorang karyawan dan kondisi fisik di sekitar tempat kerja yang dapat 

secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi karyawan.41 Lingkungan kerja fisik 

adalah kumpulan dari faktor fisik dan suasana fisik tempat kerja. 42  Dari beberapa 

pandangan di atas, lingkungan kerja yang sebenarnya adalah lingkungan atau kondisi fisik 

yang ada di sekitar pekerja beserta tanggung jawab dan prestasi kerjanya, serta 

lingkungan atau badan yang mempengaruhi hasil kerja atau prestasi kerja. Lingkungan 

kerja fisik dapat dibagi menjadi dua kategori:  

1). Lingkungan yang terhubung langsung dengan karyawan, seperti tempat kerja, kursi, 

dan meja.  

2). Lingkungan menengah dan umum juga dapat berupa lingkungan kerja yang 

mempengaruhi kondisi manusia seperti suhu, kelembaban, sirkulasi udara, cahaya, 

kebisingan, getaran mekanis, bau dan warna tidak nyaman.43 

       b. Indikator Lingkungan kerja fisik 

   Berdasarkan indikator-indikator yang digunakan dalam peneliti atau penggali dataan atau 

penggalian data ini mengadaptasi dari teori pendapat para ahli diantaranya : 44Lingkungan 

kerja atau dimensi fisik atau dilihat dengan menggunakan tujuh indikator yaitu : 

1) Pencahayaan 

Pencahayaan yang memadai tanpa menyilaukan orang akan membantu 

meningkatkan kinerja karyawan maupun pegawainya. Pencahayaan bisa berasal dari 

sinar matahari dari luar ruangan dan dapat berasal melalui lampu listrik di dalam 

ruangan. 

2) Sirkulasi Udara 

                                                           
41

 Ibid, Hal 22 
42

 Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, (Yogyakarta : Liberty) hal 210 
43

 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Jakarta : Mandar Maju,2009), Hal 20 
44

 Budi W Soetjipto, Manajemen Sumber daya manusia : Sebuah tinjauan komprehensif, (Yogyakarta : Penerbit 

Amara Books Ghalia Indonesia) Hal 87 
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Sirkulasi udara yang baik akan menyehatkan tubuh dan badan. Jika ada cukup 

karyawan dan pegawai di dalam ruangan, maka udara yang dibutuhkan di ruang 

kerja harus bersirkulasi penuh. Sirkulasi udara bisa berasal dari aliran udara dan 

ventilasi udara. 

3) Kebisingan 

Kebisingan dapat mengganggu konsentrasi, dan tidak ada seorang pun yang mau 

mendengarkan suara keras, karena kebisingan dapat mengganggu seseorang disaat 

mereka melakukan aktivitasnya seperti bekerja, belajar dan melakukan hal yang 

membutuhkan konsentrasi yang penuh. Kebisingan bisa berasal dari luar seperti ada 

acara yang diadakan di outdoor atau ada pembangunan rumah atau gedung. 

Kebisingan juga bisa berasal dari dalam ruangan seperti ada karyawan maupun 

pegawai lain sedang saling mengobrol di ruang yg sama. 

4) Warna  

Warna bisa mempengaruhi psikologi manusia, dan ternyata tidak hanya warna yang 

harus diperhatikan, komposisi warna juga harus diperhatikan. Jika warna ruangan 

memiliki komposisi atau ciri yang menarik, maka akan menghasilkan perubahan 

yang positif, baik berupa perubahan mood maupun sikap.  

5) Kelembaban Udara 

Kelembaban adalah total air di udara yang telah dipresentasekan. Suhu udara 

mempengaruhi kelembapan. Kelembaban udara dapat mempengaruhi suhu di dalam 

tubuh seseorang. Tinggi rendahnya kelembaban udara juga mempengaruhi 

seseorang dalam melakukan aktivitasnya. 

4. Lingkungan Kerja Non-fisik 

  a. Pengertian Lingkungan kerjaa non-fisik  

    Lingkungan kerja yang non fisik adalah kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh suatu 

kondisi. Lingkungan kerja yang non fisik adalah segala kondisi yang timbul dalam 

kaitannya dengan hubungan di tempat kerja, hubungan dengan atasan, hubungan dengan 

rekan kerja dan bawahan.45 Perusahaan seharusnya mendukung kerjasama dengan orang-

orang di lingkungan kerja. kedudukan yang sama dalam perusahaan, bawahan, dan 

perusahaan. 46  Lingkungan kerja psikis mendefinisikannya sebagai hal terkait dengan 

                                                           
45

 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Jakarta : Mandar Maju,2009) Hal 26 
46

 Alex S Nitisemito, Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Ghalia 

Indonesia,2000) Hal 17-173 
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aspek psikologis lingkungan kerja.47 Berdasarkan pengertian tersebut, maka lingkungan 

kerjaa non-fisik dapat disebut juga dengan lingkungan kerja psikologis, yaitu kondisi di 

sekitar tempat kerja yang tidak berwujud. Lingkungan kerja ini tidak dapat langsung 

ditangkap oleh panca indera manusia, tetapi mereka memiliki kehadiran. Oleh karena itu, 

lingkungan kerjaa nonffisik merupakan lingkungan kerja yang hanya dapat dialami 

melalui emosi. 

  Dari beberapa komentar di atas, dapat kita simpulkan bahwa lingkungan kerja tidak 

berwujud adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan hubungan karyawan yang dapat 

mempengaruhi prestasi kerja karyawan. 

      b. Indikator Lingkungan Kerja Non-Fisik 

          Dimensi non-fisik diukur dengan mnggunakan tiga indikator menurut Budi:48 

1) Hubungan yang Harmonis 

   Hubungan harmonis merupakan salah suatu aktivitas yang berbentuk suatu 

hubungan lebih dari 1 orang. Hubungan harmonis yang terjalin dapat menguntungkan 

perusahaan maupun organisasi karena karyawan maupun pegawai dapat berkembang 

sendiri tanpa dibatasi oleh orang lain. Dan hubungan harmonis tersebut terjalin baik 

itu dengan atasan, sesama rekan kerja dan bawahan.  

2) Kesempatan untuk Maju 

   Peluang promosi atau yang disebut dengan kesempatan untuk maju merupakan 

peluang yang dimiliki oleh seorang pegawai maupun karyawan yang memiliki 

penampilan dan performa yang cukup baik, dan pegawai maupun karyawan tersebut 

bekerja dengan baik dalam melaksanakan pekerjaannya agar dapat memperoleh hasil 

yang lebih. Dan hal tersebut tidak terlepas dari dukungan yang baik dalam 

mengembangkan diri dan mendapatkan peluang dalam menjalankan pekerjaannya. 

3) Keamanan di tempat kerja atau dalam pekerjaan 

   Keselamatan di tempat kerja merupakan keselamatan dan keamanan dalam bekerja 

yang harus dimasukkan ke dalam lingkungan kerja. Karena dalam hal ini, 

keselamatan dan keamanan pegawai maupun karyawan di saat melakukan 

                                                           
47

 Ignasius Wursanto, Dasar-dasar ilmu Organisasi, (Yogyakarta : Andi,2009) hal 268  
48

 Budi W Soetjipto, Manajemen Sumber daya manusia : Sebuah tinjauan komprehensif, (Yogyakarta : Penerbit 

Amara Books Ghalia Indonesia) Hal 88 
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pekerjaannya merupakan harta pribadi atau hal yang terpenting yang harus dijaga dan 

dilindungi oleh perusahaan atau organisasi. Keamanan internal dan keamanan 

eksternal harus selalu dikoordinasikan dengan baik oleh keamanan organisasi maupun 

perusahaan.  
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5. Kinerja Karyawan 

  a. Pengertian Kinerja Karyawan  

      Kinerja sangat penting untuk setiap organisasi atau lembaga. Kinerja adalah kinerja 

kerja yang membandingkan hasil kerja yang sebenarnya dengan standar kerja yang 

ditetapkan oleh suatu organisasi atau instansi.49  Setiap organisasi ingin meningkatkan 

kinerja karyawannya sehingga mencapai tujuan yang mereka tetapkan untuk diri mereka 

sendiri. Kinerja adalah apa yang dicapai seseorang ketika dia menggunakan kemampuan, 

upaya, dan peluangnya untuk melakukan pekerjaan.50  Dengan demikian, sebagaimana 

dinyatakan di atas atau seperti yang dijelaskan, kinerja adalah hasil yang diperoleh 

seseorang yang akan melakukan suatu tugas atas dasar keterampilan, pengalaman, 

persepsi, dan kesesuaian waktu dengan standar dan kriteria yang ditentukan. Kinerja 

adalah efek unggul dan kuantitas kerja seorang pegawai ketika melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.51 Kinerja karyawan merupakan ekspresi 

produktivitas, efisiensi, efektivitas, dll, yang sering dikaitkan dengan produktivitas tenaga 

kerja sesuai kewajiban dalam lingkup tanggung jawab yang diberikan.52 Dari pendapat 

beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dilakukan 

oleh seseorang dalam organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan 

organisasi dan meminimalkan kerugian. 

 b. Indikator Kinerja Karyawan  

Kinerja pegawai yakni elemen yang sangat diperlukandalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi atau bisnis. Menurut Anwar PM, kinerja yakni efek kerja unggul dan kuantitas 

yang dikerjakan oleh pegawai saat mengerjakan pekerjaan/tugasnya sesuai tanggung 

jawab yang diberikan. Kinerja memiliki indikator yaitu : 53 

1) Kualitas Kerja 

                                                           
49

 Fifin Istiani, Kinerja karyawan perusahaan daerah air minum (PDAM)Tirta Siak dalam penyediaan kebutuhan 

air bersih di Kota Pekanbaru, Jom FISIP Volume 4 No 2 Oktober 2017. Hal 3 
50

 Malayu Hasibuan S.P, Manajemen SDM, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002) hal 160 
51

 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya) 

Hal 67 
52

 Faustino Cardosa Gomez, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : Penerbit Andi 

Offset,2003) Hal 195 
53

 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya) 

Hal 68 
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Adanya pekerjaan yang rapi dan berkualitas dapat menghindari tingkat kesalahan 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang kondusif bagi perkembangan dan 

keberhasilan perusahaan maupun organisasi. 

a) Kualitas Kerja 

Jika karyawan maupun pegawai memperhatikan ketelitian dan kerapihan 

dalam melakukan pekerjaannya maka kualitas pekerjaannya akan 

memenuhi standar, sehingga tercapainya hasil yang baik dan dapat 

memenuhi standar yang berlaku di organisasi maupun perusahaan. Dan 

pegawai maupun karyawan mendapatkan atau memperoleh hasil kerja 

yang terbaik. 

b) Hasil pekerjaan yang memenuhi standar 

Jika pegawai melakukan tanggung jawab dan tugasnya dengan baik yaitu 

mengerjakan pekerjaanya dengan tepat waktu dan melihat keakuratan 

pekerjaan dari sudut pandang yang rapi dan teliti, serta selalu 

mengedepankan keterkaitan antara kualitas produk dan hasil pekerjaan 

dengan mengabaikan jumlah pekerjaan yang didapatkan maka akan 

mempengaruhi keberhasilan organisasi maupun perusahaan. 

2) Kuantitas bekerja 

Menampilkan beberapa jenis pekerjaan dengan jumlah yang banyak dan beberapa 

pekerjaan tersebut  yang telah dilakukan sekaligus dalam waktu yang sedikit agar 

efisiensi dan efektifitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan organisasi maupun 

perusahaan. Kuantitas kerja yang dilihat melalui hasil kerja dari pegawai maupun 

karyawan. Apakah menurut pihak organisasi maupun perusahaan hasil kerja yang 

dihasilkan oleh pegawai maupun karyawan dapat dan layak memenuhi prosedur 

dan standar perusahaan maupun organisasi.  

a) Menyelesaikan pekerjaan dan hasilnya sesuai target. 

Pegawai maupun karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya sehingga 

dapat mencapai hasil target yang ditentukan oleh organisasi maupun 

perusahaan berdasarkan atas tugas yang diberikannya. 

b) Tidak ada penundaan dalam pekerjaan 

Pegawai yang menyelesaikan pekerjaannya dengan melihat ketepatan 

waktu penyelesaian pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan oleh 
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organisasi maupun perusahaan. Sehingga hasil kerja masih sesuai dengan 

jumlah yang telah ditetapkan. 

3) Bertanggung Jawab 

Menunjukkan seberapa banyak pegawai dan karyawan yang menerima dan 

melaksanakan pekerjaannya, serta bertanggung jawab atas hasil pekerjaan sehari-

hari, sarana dan prasarana yang digunakan, serta perilaku kerja sehari-hari. 

a) Mampu melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur. 

Pegawai maupun pegawai bisa mengerjakn tugasnya dengan cepat dan 

kecepatan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang ditentukan oleh 

organisasi maupun instansi, sehingga kemampuannya dapat terlaksana 

dengan baik. 

b) Mampu menahan resiko. 

Tingkat kemampuan karyawan dalam mengambil keputusan berdasarkan 

pengetahuannya sendiri melalui perhitungan yang cermat. 

4) Kerja Sama 

Para pegawai harus berkontribusi dengan pegawailain baik diluar tempat kerja 

maupun di dalam tempat kerja. Juga selalu berkoordinasi keinginan guna 

membentuk koneksi antar pegawai yang menyelesaikan suatu tugas, sehingga 

hasil pekerjaannya lebih baik.  

a) Mampu bekerjasama antar karyawan. 

Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan karena mengkoordinasikan 

pekerjaannya dengan baik bersama karyawan maupun pegawai lainnya. 

b) Komunikasi yang baik antar pegawai. 

Menjalin komunikasi yang baik dengan rekan kerja dapat memudahkan 

tugas yang diberikan oleh organisasi maupun perusahaan. 

5) Inisiatif  

Seorang pegawai maupun karyawan memiliki kewajiban yaitu menciptakan 

inisiatif di dalam dirinya sebagai anggota organisasi untuk melakukan 

pekerjaannya dengan baik dan mampu mengambil tindakan aktif untuk 

menyelesaikan masalah di tempat kerja tanpa harus menunggu perintah dari 

atasannya.  

a) Kemampuan memberikan gagasan baru dan ide. 

Mencerminkan pegawai yang mampu secara aktif dan kreatif 

mengembangkan potensi diri yaitu pegawai yang memberikan kontribusi 
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ide-ide baru yang cemerlang dan hangat di dalam organisasi maupun 

perusahaan. 

b) Kemampuan untuk menggunakan sumber daya organisasi. 

Karyawan dapat memanfaatkan sumber dayanya dengan baik agar 

perusahaan maupun organisasi dapat berkembang secara optimal. 

  

6. Kantor Kementerian Agama Surabaya 

     Kementerian Agama kota Surabaya merupakan salah satu Kementerian dalam 

pemerintah Indonesia yang terletak di kota Surabaya yang membidangi urusan Agama. 

Kantor Kementerian Agama kota Surabaya semula berlokasi di Jalan Rajawali, 

Surabaya pada tahun 1974 dan dinamakan Kantor Biro atau Departemen Agama 

Kotamadya Surabaya. Di Jalan Rajawali, Kantor Departemen Agama Kotamadya 

Surabaya telah melayani masyarakat kurang lebih 10 tahun. Selanjutnya Kantor 

Departemen Agama Kotamadya Surabaya pindah ke Surabaya pada tahun 1984 yang 

bertempatkan ke alamat Jalan Genteng Surabaya. Kantor Departemen Agama 

Kotamadya Surabaya yang telah beralamatkan di Jalan Genteng ini telah bekerja sama 

untuk menyelaraskan visi dan misi dengan Pemerintahan Kotamadya Surabaya untuk 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat dalam melakukan pembinaan di bidang 

keagamaan khususnya Agama Islam seperti perkawinan, bidang urusan haji, dan 

informasi dan layanan Islam di bidang Pendidikan Agama termasuk Islam, termasuk 

Raudhatul Athfal, Pondok Pesantren, maupun Madrasah. Sarana bangunan Jalan 

Genteng Kali No.59 di Surabaya meliputi luas bangunan + 400 meter persegi, dengan 

Hak Sewa (KUP).54 

       Dengan berkembangnya pengabdian masyarakat, masyarakat tersebut 

membutuhkan lebih banyak lagi kantor perwakilan, dan Kantor Pemerintahan Kota 

Surabaya telah pindah ke Jalan Manyar Kertoadi No.1. Bahkan ditempat ini, 

Departemen Agama Kotamadya di Surabaya tetap memberikan pelayanan di bidang 

Keagamaan. Khususnya urusan haji, Kantor Departemen Agama Kotamadya di 

Surabaya selalu berusaha sebaik mungkin untuk memberikan pelayanan yang terbaik, 

apalagi letak Kantor Departemen Agama Kotamadya Di Surabaya yang dekat dengan 

Asrama Haji Sukolilo di Surabaya. Sedangkan untuk sarana pembangunan Klampis di 

Ngasem, luas tanah + 500 m2 dicover dengan dana swadaya, dan gedung balai dua 
                                                           
54

 Dokumentasi Kementerian Agama Kota  
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lantai seluas 180 m2 menggunakan dana swadaya perumahan rakyat tipe D meliputi 

yaitu seluas 10 meter persegi (DIP). Bersamaan dengan itu, sejak 25 februari 1998, 

Kantor Departemen Agama Kotamadya di Surabaya telah dipindahkan ke JL. Masjid 

Agung Timur 4 yang terletak di Surabaya Pula, namanya diganti dari kodya menjadi 

kota, sejalan dengan perubahan nama Kota Surabaya yang sebelumnya menjadi 

Kotamadya Surabaya.  

     Kehadiran Kantor Dinas Agama di kota Surabaya sangat dibutuhkan oleh daerah 

setempat, khusunya dalam pendampingan perkawinan, jamaah haji, data islam, 

pembinaan Keislaman dan pemerintahan ketat lainnya sehingga berwibawa 

pembangunan Kantor Dinas, Kementerian Agama terdiri dari Kepala, Sub Bagian 

Urais, Bagian Pendais, Bagian pergurais, Bagian Penais dan Penyelenggaraan Haji. 

Sejak KMA No. 373 Tahun 2002 disebarluaskan, Susunan Organisasi Departemen 

berubah menjadi : Kepala, Sub Bagian Tata Usaha, Bagian Urais, Bagian 

menyelenggarakan Haji dan Umroh, Bagian Mapenda, Bagian Pekapontren, Bagian 

Penamas dan Bagian yang menyelenggarakan Zakat dan Wakaf. Dimulai dari 

munculnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomer 1 Tahun 2002 

mengenai Perbedaan Pemberitahuan Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya telah 

berubah menjadi Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya.55 

7. Pandemi Covid-19 

    Pandemi Covid-19 merupakan pandemi dari penyakit virus corona. Pandemi ini 

menyebar hampir ke seluruh dunia termasuk indonesia. PSBB adalah kebijakan 

pemerintah dlam rangka penyusutan penularan virus corona instansi maupun 

sekolah baik negeri maupun swastas dirumahkan.56 Hal tersebut dilakukan karena 

semakin hari banyak yang tertular virus tersebut untuk menghentikan rantai 

penyebaran. Dengan cara menerapkan kerja dari rumah atau Work from Home 

(WFH) dan bekerja dari kantor dengan cara bergantian atau Work from office 

(WFO). 57 Sistem kerja Work from Home dan Work From Office merupakan 

langkah yang tepat untuk mencegah wabah virus corona yang semakin meluas di 

Indonesia saat ini. Presiden mengimbau agar penyebaran virus corona baru 

                                                           
55

 Dokumentasi Kementerian Agama Kota Surabaya 
56

 Soehardi dkk, Pengaruh Pandemik Covid-19 Terhadap Pendapatan Tempat Wisata dan Kinerja Karyawan 

Pariwisata di Jakarta, Jurnal Kajian Ilmiah (JKI) e-ISSN: 2597-792X, ISSN: 1410-9794 Edisi Khusus No. 1 (Juli 

2020), Halaman: 1 – 14 
57

 Rezeky Ana Ashal, pengaruh Work from Home terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Kantor Imigrasi Kelas I 

Khusus TPI Medan, JURNAL ILMIAH KEBIJAKAN HUKUM Volume 14, Nomor 2, Juli 2020: 223-242 
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(SARS-CoV-2) diminimalisir dan masyarakat umum bekerja dari rumah untuk 

belajar dan beribadah, salah satunya dengan sistem rumah. Khusus bagi pejabat 

pemerintah, imbauan ini dilanjutkan melalui surat edaran Nomor 19 Tahun 2020 

tentang Koordinasi Sistem Administrasi Nasional Dengan Kewenangan 

Departemen Luar Negeri dan Reformasi Birokrasi. Upaya aparat pemerintah 

untuk mencegah konflik di instansi pemerintah. Isinya ASN bisa bekerja di 

rumah/tempat tinggal. Namun, tentu saja ada dua struktur tingkat yang lebih tinggi 

yang bekerja di kantor. 

Setiap perusahaaan memiliki kebijakan, contohnya membagi dua tim rumah dan 

kantor. Terkadang kebijakan tersebut hanya digunakan untuk pegawai yang sakit 

ataupun perjalaanan keluar negeri atau hanya WFH beberapa hari guna 

menyeprotkan disifektan. 58  Di Jawa timur pada SK PSBB pasal 9yang 

menginformasikan tentang selama PSBB diberhentikan sementara aktivitas 

bekerja di kantor. Ketika pemberhentian tersebut di kantor sebagaimanna 

dimaksud ayat 1 aktivitas bekerjanya di rumah selama pemberhentian  dan tetap 

menugaskan karyawan/petugas keamanan untuk menjaga tempat kerja. 

C. Paradigma Penelitian 

    Lingkungan Kerja yakni tempat kegiatan pegawai dan sangat berpengaruh pada 

hasil kerjanya. Secara umum, ada dua jenis lingkungan kerja yaitu Lingkungan kerja 

fisik dan Lingkungan Kerja non-fisik. Lingkungan kerja, baik itu fisik maupun non-

fisik merupakan salah satu faktor yang penting dan harus diperhatikan di dalam suatu 

organisasi maupun lembaga. Jika organisasi memperhatikan kondisi atau tempat 

pegawai bekerja tentu dapat membantu mereka meningkatkan kinerja dalam 

melaksanakan tugas dan mampu memberikan rasa nyaman saat bekerja. Jadi, 

Lingkungan kerja yang baik dan sehat akan mempengaruhi kinerja pegawai dalam 

bekerja.  

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 

 

  

 

                                                           
58

 Agus Purwanto, Studi Eksplorasi Dampak Work From Home (WFH) Terhadap Kinerja Guru Selama Pandemi 

Covid-19, Jurnal edukasi, psikologi dan konseling volume 2 Nomor 1 (2020) ISSN Online : 2716-4446 

Lingkungan  Kerja Fisik 

 Pencahayaan 

 Sirkulasi Udara 

 Kebisingan  

 Warna 

 Kelembaban Udara 
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D. Hipotesis Penelitian  

   Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji atau 

rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. 59  Hipotesis 

disebut sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti 

atau penggali dataan atau penggalian data, sampai terbukti melalui data – data yang 

sudah terkumpul.60  

1. Hipotesis 1 

H1 : X1 terhadap Y terdapat pengaruh pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya. 

H0 : X1 terhadap Y tidak terdapat pengaruh pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya. 

2. Hipotesis 2 

H1 : X2 terhadap Y terdapat pengaruh pada masa panndemi covvid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya. 

H0 : X2 terhadap Y tidak terdapat pengaruh pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya. 

                                                           
59

 Nanang Martono, Metode Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data Kuantitatiff:Analisis Isi dan 

Data Sekunder, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011), 71. 
60

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data Suatu Pendekatan Pratik, 

Edisi Revisi VI, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 71. 

Lingkungan  Kerja Non-Fisik 

 Hubungan harmonis 

 Kesempatan untuk 
maju 

 Keamanan dalam 

pekerjaan 

Kinerja Karyawan 

 Kualitas Kerja 

 Kuantitas Kerja 

 Tanggung Jawab 

 Kerjasama 

 Inisiatif 
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3. Hipotesis 3 

H1 : X1 & X2 terhadap Y terdapat pengaruh pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya. 

H0 : X1 & X2 terhadap Y tidak terdapat pengaruh pada masa pandemi covid-19 

kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 

4. Hipotesis 4 

H1 : X1 & X2 terhadap Y bisa menjadi prediksi pada masa pandemi covid-19 

kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 

H0 : X1 & X2 terhadap Y tidak bisa menjadi prediksi pada masa pandemi covid-

19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

              Pada Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini membahas mengenai 

pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai 

pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya. Peneliti atau 

penggali data menggunakan metode peneliti atau penggali dataan atau penggalian data untuk 

peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini yaitu dengan menggunakan metode 

kuantitatiff. Metode kuantitatiff merupakan salah satu metode peneliti atau penggali dataan 

atau penggalian data yang dipilih dan digunakan oleh peneliti atau penggali data untuk bisa 

meneliti semua populasi dan sampel sedemikian rupa, mengumpulkan seluruh data dengan 

menggunakan instrumen untuk peneliti atau penggali dataan atau penggalian data, Peneliti 

atau penggali data menganalisis data dengan menggunakan statistik yang memiliki tujuan 

yaitu untuk bisa menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. 61  Jenis peneliti atau penggali 

dataan atau penggalian data ini yang telah digunakan oleh peneliti atau penggali data yaitu 

asosiatif. Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data asosiatif merupakan salah satu 
                                                           
61

 Sugiyono, Metode Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data Kuantitatiff, Kualitatif, dan 

Kombinasi : Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 2015), 102.  
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peneliti atau penggali dataan atau penggalian data yang digunakan oleh peneliti atau penggali 

data untuk bisa meneliti hubungan dua variabel, tiga variabel atau lebih.62 Dan pada macam 

atau jenis peneliti atau penggali dataan atau penggalian data asosiatif ini terdapat tiga bentuk 

hubungan diantara nya yaitu hubungan interaktif atau biasa disebut hubungan timbal balik, 

hubungan kausal, dan yang terakhir hubungan simetris. 63  Peneliti atau penggali data 

melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuisioner (angket) dan dokumentasi.  

B. Lokasi Peneliti  

Lokasi peneliti atau penggali dataan atau penggalian data merupakan sebuah tempat yang 

dipilih peneliti atau penggali data untuk bisa mengambil seluruh data yang dibutuhkan secara 

langsung. Peneliti atau penggali data melakukan peneliti atau penggali dataan atau penggalian 

data di kantor Kementerian agama Surabaya. Alamat kantor Kementerian agama Surabaya Jl. 

Mesjid Agung Tim. No.4, Gayungan, Kota SBY, Jawa Timur 60234. Telp. (031) 8285319. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah objek atau subjek keseluruhan wilayah dan merespon kondisi tertentu 

yang terkait dengan masalah peneliti atau penggali dataan atau penggalian data atau 

untuk semua unit atau individu yang termasuk dalam ruang lingkup peneliti atau 

penggali dataan atau penggalian data. 64  Dalam peneliti atau penggali dataan atau 

penggalian data ini, peneliti atau penggali data memilih untuk meneliti seorang 

pegawai dari Kementerian agama Surabaya. Jumlah populasi yang diambil untuk 

diteliti oleh peneliti sebanyak 72 pegawai.65 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari suatu populasi dengan ciri atau kondisi tertentu yang akan 

diselidiki, atau beberapa anggota yang dianggap mewakili suatu populasi yang dipilih 

dengan menggunakan prosedur tertentu. 66  Cara mudah untuk menentukan ukuran 

sampel adalah dengan menggunakan tabel ukuran sampel yang disarankan oleh Issac 

dan Michael.67 Apabila seorang peneliti atau penggali data mengambil taraf signifikan 

                                                           
62

 Muslich Anshori, Sri Iswati, Buku ajar Metodologi Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data 

Kuantitatiff (Surabaya: Pusat Penerbitan dan Percetakan Unair, 2009), Hal 13.  
63

 Sugiyono, Metode Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data Kuantitatiff, Kualitatif, dan R dan D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), Hal 36.  
64

 Nanang Martono, Statistik Sosial, (Jogjakarta: Gaya Media, 2010), Hal 15.  
65

 Wawancara dengan Istono, Selaku pegawai bagian umum, pada tanggal 28 januari 2021 pukul 10.00 WIB 
66

 Nanang Martono, Statistik Sosial, (Jogjakarta : Gaya Media, 2010), hal.15.  
67

 Ibid, hal 20-21 
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10% dengan melihat populasi sebanyak 75 responden, maka menunjukkan atau 

mendapat  hasil 59 responden. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka peneliti atau 

penggali data telah menetapkan bahwa 59 sampel yang akan dijadikan sebagai 

responden dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti atau penggali data 

mengikutsertakan 59 responden dalam survei, yang pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik simple random sampling. Simple random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan tanpa mempertimbangkan kelas atau 

strata di antara pegawai kantor Kementerian Agama kota Surabaya.68 

 

 

 

D. Variabel dan Indikator Peneliti 

 
Tabel 1.1 

Variabel, Dimensi, dan Indikator 

                                                           
68

 Ibid, hal 16 

 

Variabel Dimensi Indikator 

 

Lingkungan Kerja 

1. Dimensi fisik 

 

a. Pencahayaan. 

b. Sirkulasi Udara 

c. Kebisingan. 

d. Warna. 

e. Kelembaban Udara. 

2. Dimensi non-fisik 

 

a. Hubungan yang 

Harmonis. 

b. Kesempatan Untuk 

bisa Maju. 

c. Keamanan dalam 

Pekerjaan. 

 

Kinerja Karyawan 

1. Kualitas kerja a. Kualitas Bekerja. 

b. Hasil Pekerjaan 

yang mampu 

memenuhi Standar. 

2. Kuantitas kerja a. Hasil Kerja sesuai 
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dengan target. 

b. Hasil kerja masih  

sesuai dengan 

jumlah yang 

ditetapkan. 

3. Tanggung jawab a. Kemampuan 

melaksanakan tugas 

sesuai prosedur 

b. Kemampuan 

menanggung resiko 

4. Kerja sama a. Kemampuan 

kerjasama antar 

karyawan 

b. Komunikasi yang 

baik antar karyawan 

5. Inisiatif a. Kemampuan 

memberikan ide 

atau gagasan baru 

b. Kemampuan 

memanfaatkan 

sumber daya 

organisasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  33 

 

E. Tahap-tahap penelitian 

Tahap peneliti atau penggali dataan atau penggalian data berfungsi untuk memberikan 

gambaran tentang persiapan, pelaksanaan, pengumpulan data, dan analisis data pada 

penulisan skripsi. Tahapan peneliti atau penggali dataan atau penggalian data pada “pengaruh 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa 

pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya.” sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan  

     Peneliti atau penggali data melakukan tahap persiapan yang dimulai dengan 

menentukan dan menyusun rumusan masalah. Menentukan masalah dalam peneliti 

atau penggalian data merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti atau 

penggali data. Setelah membuat rumusan masalah, peneliti atau penggali data 

menentukan variabel yang akan menjadi fokus peneliti atau penggalian datanya. 

Kemudian, peneliti atau penggali data melakukan studi kepustakaan untuk 

memperoleh sebuah gambaran untuk dijadikan landasan teori dalam proses 

pengerjaan serta menguatkan fokus peneliti atau penggali dataan atau penggalian data.  

Melalui landasan teori yang dihasilkan oleh studi kepustakaan, peneliti atau penggali 

data bisa menentukan dan menyusun tahap persiapan yang akan dilakukan selanjutnya 

yaitu menyiapkan metode yang akan digunakan dalam peneliti atau penggalian data 

ini. 

      Dengan adanya landasan teori yang didapatkan, peneliti atau penggali data bisa 

menggunakannya sebagai acuan dalam peneliti atau penggali dataan atau penggalian 

data. Melalui landasan dari teori yang didapatkan, peneliti atau penggali data 

menyusun kerangka peneliti atau penggali dataan atau penggalian data. Kemudian 

kerangka peneliti atau penggali dataan atau penggalian data tersebut dilakukan 

pengecekan oleh dosen pembimbing terlebih dahulu. Ketika kerangka peneliti atau 

penggali dataan atau penggalian data sudah disetujui oleh dosen pembimbing, maka 

peneliti atau penggali data mulai menyusun proposal untuk melakukan peneliti atau 

penggali dataan atau penggalian data. 

2. Tahap Pelaksanaan peneliti  

Peneliti atau penggali data melakukan tahap pelaksanaan peneliti atau penggalian data 

yaitu yang pertama menentukan lokasi untuk melengkapi izin peneliti atau penggali 

dataan atau penggalian data, menentukan jumlah keseluruhan anggota sampel, 

mengumpulkan data menggunakan metode yang telah ditentukan dan dipersiapkan, 
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yang kedua menyerahkan proposal atau surat izin peneliti atau penggalian data ke 

lembaga yang dibuat dari fakultas, setelah itu menyebarkan angket kepada responden 

yang telah ditentukan. 

3. Tahap Pengolahan Data 

Tahap pengolahan data merupakan tahap terakhir dari penyusunan rencana peneliti 

atau penggali dataan atau penggalian data yang dilakukan oleh peneliti atau penggali 

data. Berikut adalah langkah-langkah atau proses yang dilakukan oleh peneliti atau 

penggali data saat mengolah data, sebagai berikut :  

a. Peneliti atau penggali data mengumpulkan angket yang telah diisi oleh 

responden yaitu pegawai maupun karyawan.  

b. Peneliti atau penggali data melakukan penilaian dan menghitung hasil yang 

diisi oleh responden dengan cara melakukan skoring. 

c. Peneliti atau penggali data membuat daftar data atau tabel data yang telah 

diperoleh, dengan cara membuat tabulasi data. 

d. Peneliti atau penggali data meyusun dan membuat kesimpulan setelah itu 

membuat sebuah laporan peneliti atau penggali dataan atau penggalian data. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting yang harus dilakukan 

peneliti atau penggali data. Karena dalam tahap ini peneliti atau penggali data 

mempunyai tujuan untuk bisa memecahkan rumusan masalah yang telah disusun 

setelah itu mencari sebuah jawaban dari hipotesis yang telah dirumuskan. Melalui 

tahapan ini peneliti atau penggali data menggunakan teknik pengumpulan yaitu 

kuesioner dan dokumentasi sebagai berikut : 

a. Kuesioner (angket)  

Kuesioner merupakan salah satu tahap yang digunakan oleh peneliti atau 

penggali data untuk mengumpulkan seluruh data. Kuesioner adalah satu satu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui cara yaitu dengan 

memberikan sekumpulan atau seperangkat pernyataan maupun pertanyaan 

kepada responden untuk dijawab. 69 Pegawai Kementerian Agama kota 

Surabaya merupakan responden yang dijadikan objek peneliti atau penggali 

dataan atau penggalian data oleh peneliti atau penggali data. Kuesioner yang 

digunakan oleh peneliti atau penggali data adalah skala likert. Skala likert 

                                                           
69

 Sugiyono, Metode peneliti atau penggali dataan atau penggalian data kuantitatiff kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 142 
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merupakan skala yang digunakan untuk menampilkan karakteristik pribadi, 

pendapat, sikap, dan pandangan atau persepsi terhadap fenomenal sosial. 

Dalam peneliti atau penggali dataan atau penggalian data, peneliti atau 

penggali data menggunakan kuesioner atau angket. Jenis atau Tipe 

Kuesioner/angket yang digunakan oleh peneliti atau penggali data untuk 

peneliti atau penggali dataan atau penggalian data adalah kuesioner/angket 

tertutup.  

      Dan kuesioner tertutup merupakan kuesioner yang dibuat dengan bentuk 

semacam itu dan sedemikian rupa untuk menyajikan pertanyaan maupun 

pernyataan dan pilihan jawaban sehingga responden yang dijadikan objek 

peneliti atau penggali dataan atau penggalian data hanya bisa memberikan 

tanggapan terbatas pada pilihan yang telah diberikan atau memberikan tanda 

centang. Kuesioner tertutup akan membantu responden untuk menjawab 

pertanyaan dengan cepat dan memudahkan peneliti atau penggali data dalam 

menganalisis data pada semua kuesioner yang telah dikumpulkan.70 Kuesioner 

akan diberikan dalam bentuk penyajian dan pilihan jawaban, sehingga 

responden hanya perlu menjawab sesuai dengan keadaannya sendiri. Cara 

pengisian atau pemberian skor adalah dengan menggunakan teknik angket 

yaitu dengan menempatkan atau memberikan tanda yaitu checklist pada 

lembar jawaban yang tersedia 

     Berikut ini jawaban dari pernyataan pengukuran sikap likert: 

1) Sangat Baik           = skor 5 

2) Baik                      = skor 4 

3) Netral                     = skor 3 

4) Tidak baik                   = skor 2 

5) Sangat Tidak Baik   = skor 1 

Peneliti atau penggali data mendapatkan responden dengan cara 

menyebarkan atau memberikan kuesioner kepada salah satu pegawai 

Kementerian Agama Kota Surabaya yang bertugas di bidang umum, 

kemudian peneliti membagi atau menyebarkan kuesioner ke pegawai dari 

pintu ke pintu seperti ruangan bidang perencanaan, ruangan bidang 

                                                           
70

Sugiyono, Metode peneliti atau penggali dataan atau penggalian data kuantitatiff kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 143  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

kepegawaian, ruangan bidang keuangan dll yang dibantu oleh salah satu 

siswa yang  magang.

memperoleh atau mendapatkan 32 responden dari target 59 responden 

yang sebelumnya te

27 responden lainnya memiliki tugas lain yaitu dinas diluar sehingga 

berhalangan untuk mengisi kuesioner. Selain itu, Kantor Kementerian kota 

Surabaya juga sedang menerapkan sistem 

office kepada sebagian pegawainya atau pegawai bekerja secara bergantian 

dengan pegawai lainnya, oleh karena itu tidak seluruh pegawai yang dapat 

mengisi kuesioner. 

   

 

 

b. Dokumen 

Dokumen tersebut merupakan catatan kejadian yang terjadi. Dokumen berupa 

artikel, gambar, dan karya monumental seseorang. Kementerian Agama 

Surabaya yang digunakan pada 

data ini adalah sejarah dan catatan organ

resmi, foto dan pamflet

F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Data

1. Uji Validitas 

   Setelah menyelesaikan prosedur pengumpulan data, 

harus memvalidasi setiap skor survei dalam survei. Dalam hasil survei kuisioner, 

0

1

2

3

4

5

6

Sangat Baik

 36 

kepegawaian, ruangan bidang keuangan dll yang dibantu oleh salah satu 

siswa yang  magang. Setelah turun ke lapangan, peneliti hanya 

memperoleh atau mendapatkan 32 responden dari target 59 responden 

yang sebelumnya telah ditentukan diawal oleh peneliti. Hal tersebut karena 

27 responden lainnya memiliki tugas lain yaitu dinas diluar sehingga 

berhalangan untuk mengisi kuesioner. Selain itu, Kantor Kementerian kota 

Surabaya juga sedang menerapkan sistem Work from home 

kepada sebagian pegawainya atau pegawai bekerja secara bergantian 

dengan pegawai lainnya, oleh karena itu tidak seluruh pegawai yang dapat 

mengisi kuesioner.  

 

Gambar 2.2 

Skor Tanggapan 

Dokumen tersebut merupakan catatan kejadian yang terjadi. Dokumen berupa 

artikel, gambar, dan karya monumental seseorang. Kementerian Agama 

Surabaya yang digunakan pada peneliti atau penggali dataan atau penggalian 

ini adalah sejarah dan catatan organisasi. Format materi adalah website 

resmi, foto dan pamflet. 

Teknik Validitas dan Reliabilitas Data 

Setelah menyelesaikan prosedur pengumpulan data, peneliti atau penggali data

harus memvalidasi setiap skor survei dalam survei. Dalam hasil survei kuisioner, 

Sangat Baik Baik Netral Kurang Baik Sangat 

Tidak Baik

Nilai

 

kepegawaian, ruangan bidang keuangan dll yang dibantu oleh salah satu 

Setelah turun ke lapangan, peneliti hanya 

memperoleh atau mendapatkan 32 responden dari target 59 responden 

Hal tersebut karena 

27 responden lainnya memiliki tugas lain yaitu dinas diluar sehingga 

berhalangan untuk mengisi kuesioner. Selain itu, Kantor Kementerian kota 

Work from home dan Work from 

kepada sebagian pegawainya atau pegawai bekerja secara bergantian 

dengan pegawai lainnya, oleh karena itu tidak seluruh pegawai yang dapat 

Dokumen tersebut merupakan catatan kejadian yang terjadi. Dokumen berupa 

artikel, gambar, dan karya monumental seseorang. Kementerian Agama 

peneliti atau penggali dataan atau penggalian 

isasi. Format materi adalah website 

peneliti atau penggali data 

harus memvalidasi setiap skor survei dalam survei. Dalam hasil survei kuisioner, 

Sangat 

Tidak Baik

Nilai
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validitas setiap skor kuisioner kuisioner harus dipastikan untuk mengukur keabsahan 

data. Verifikasi adalah proses pengukuran jarak dimana suatu alat ukur digunakan 

untuk mengukur melalui objek yang akan diukur. Menurut Arikunto, validasi juga 

merupakan syarat untuk menjelaskan bagaimana perangkat terkait dapat berhasil 

mengukur apa yang sedang diukur. Sedangkan menurut Ghozali (2009), uji validasi 

digunakan untuk mengukur validitas suatu survei. Pengujian yang dilakukan peneliti 

atau penggali data bertujuan untuk memastikan bahwa setiap instrumen memiliki 

tingkat validitas yang tinggi dalam menggunakan kuesioner. 71   Survei memeriksa 

apakah ada kesamaan antara data yang dikumpulkan dan data aktual dari subjek yang 

disurvei. Pengujian kelayakan dalam peneliti atau penggali dataan atau penggalian 

data ini menggunakan korelasi product moment. Verifikasi dilakukan dengan 

membandingkan tabel r dengan r hitung. Uji konfirmasi menggunakan uji dua sisi 

dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%.72  Deklarasi valid jika nilai hitung r > r tabel.73  

Berikut ini adalah nilai-nilai r product moment.74 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.2 

Nilai-nilai r product moment 

 

pernyataan diatas menginformasikan r tabel dnggan sig.0,05 dengan 

                                                           
71

 Sugiyono, Metode peneliti atau penggali dataan atau penggalian data kuantitatiff kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 121 
72

 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: Buku Kita, 2009), hal, 17 
73

 Ibid, hal 23 
74

 Sugiyono, Metode peneliti atau penggali dataan atau penggalian data kuantitatiff kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 333 

 

NO 

 

N 

Taraf  

Signifikan 

5% 

1 31 0,355 

2 32 0,349 

3 33 0,344 
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jumlah partisipan 32 mendapatkan 0,349. Hasil uji validitas pernnyatan 

dengan melakukana uji spss versi 21 yakni: 

 

Tabel 1.3 

Hasil validitas variabel (X1) 

 

 

Analisa pada tabel 1.3 menginformasikan bahwasannya lingkung   

lingkungan kerja fisik valid karena lebih dari 0,349. Oleh karena itu, dapa 

melanjutkan pennelitian. 

Tabel 1.4 

Hasil validitas variabel (X2) 

 
 

    Analisa pada tabel 1.4 menginformasikan bahwasannya lingkung   

lingkungan kerjaa kerja non-fisik valid karena lebih dari 0,349. Oleh 

karena itu, dapa melanjutkan pennelitian. 

 

Tabel 1.5 

Hasil Validitas variabel (Y) 
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  Analisa pada tabel 1.5 menginformasikan bahwasannya lingkung   

lingkungan kinerja pegawai valid karena lebih dari 0,349. Oleh karena itu, 

dapa melanjutkan pennelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Peneliti atau penggali data menggunakan metode atau teknik reliabilitas untuk 

mengumpulkan data. Karena reliabilitas merupakan sebagai pengumpul data yang 

cukup dipercaya berupa kalimat. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari 

informan stabil.75 Bisa dikatakan konsisten jika kalimat kuesioner digunakan berkali-

kali guna ukur objek, maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Saat menguji 

reliabilitas, peneliti atau penggali data menggunakan Alpha Cronbach. Cara tersebut 

untuk memperkirahkan dengan cara hitung realibel suatu tes yang memiliki pilihan 

ya/tidak. Pengujian relevan atau signifkan yang dilakukan peneliti atau penggali data 

menggunakan tingkat signifikansi 0.05 yang berarti jika nilai alpha>nilai r kritis 

product moment maka instrumen tersebut dianggap atau dinyatakan reliabel.76 

a. Hasil Reliabilitas pada Lingkungan kerja fisik 

10 pernyataan ini diuji reliabilitasnya oleh penggali data. Berikut adalah hasil 

dari uji tersebut: 

Tabel 1.6 

Reliability Lingkungan kerja fisik 

(X1) 

                                                           
75

 Mar’atu Shaliha, Pengaruh Budaya Organisasi Dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada pemerintah 

kota makassar Skripsi, Program Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin Makassar, 

hal, 57 
76

 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: Buku Kita, 2009), hal, 26 
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 Uji ini menggunakan spss 21 dilihat dari tabel tesebut bahwasannya Cronbach's 

Alpha dari X1 0,693. 0,394 yakni nilai r kritis. Dari informasi tersebut 

Cronbach's Alpha>r kritis, maka X1 dinyatakan reliabel dan layak menjadi 

bahan penggalian data. 

b. Hasil Reliabilitas pada Lingkungan Kerja non-Fisik 

6 pernyataan ini diuji reliabilitasnya oleh penggali data. Berikut adalah hasil 

dari uji tersebut: 

Tabel 1.7 

Reliability Lingkungan kerja non-fisik 

(X2) 

 
  

  Uji ini menggunakan spss 21 dilihat dari tabel tesebut bahwasannya 

Cronbach's Alpha dari X2 0,612. 0,394 yakni nilai r kritis. Dari informasi 

tersebut Cronbach's Alpha>r kritis, maka X2 dinyatakan reliabel dan layak 

menjadi bahan penggalian data. 

c. Hasil Reliabilitas pada Kinerja Pegawai 

10 pernyataan ini diuji reliabilitasnya oleh penggali data. Berikut adalah hasil 

dari uji tersebut: 

Tabel 1.8 

Reliability Kinerja pegawai 

(Y) 
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Uji ini menggunakan spss 21 dilihat dari tabel tesebut bahwasannya Cronbach's 

Alpha dari Y 0,659. 0,394 yakni nilai r kritis. Dari informasi tersebut 

Cronbach's Alpha>r kritis, maka Y dinyatakan reliabel dan layak menjadi 

bahan penggalian data. 

G. Teknik Analisis Data 

        Peneliti atau penggali data akan mengumpulkan seluruh data. Setelah seluruh data 

terkumpul penggali data akan menganalisis data. Sebuah method untuk menganalisis datta 

yang dipakai peneliti dalam penggalian data kuantitatiff dapat menggunakan statistik.77Dalam 

penggalian data kuantitatiff analisis data merupakan tindakan atau aktivitas setelah dari dari 

semua informan yang dijadikan objek penggalian data atau dari sumber data lainnya yang 

telah dikumpulkan. Langkah selanjutnya yang akan diambil oleh penggali data setelah data 

informan terkumpul adalah mengelompokan data yang berlandaskan faktor, berbagai ragam 

informan, mengumpulkan data yang ada dan yang terakhir menotal atau menghitung untuk 

uji hipotesis yang telah ditentukan. Data yang didapatkan dari informan bisa diuji sesuai 

dengan moddel statistik yang akan digunakan oleh seorang peneliti atau penggali data.  

Penggali data menggunakan program yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

peneltian ini adalah SPSS versi 16 for windows. Uji analisis dalam peneliti atau penggali 

dataan atau penggalian data ini adalah:  

1. Uji asumsi klasik  

Uji ini dipakai setelah mengetahui bahwasannya uji sudah vailid&reliabel. Uji ini 

dipakai sebagai langka yang akan dilakukan peneliti atau penggali data dalam 

menganalisis regresi. Adanya uji ini bertujuan untuk menggambarkan model regresi 

yang tepat. Berikut ini adalah uji asumsi klasik meliputi :  

a. Uji Normalitas   

Sebelum peneliti atau penggali data melakukan pengujian pada sebuah regresi, tahap 

pertama atau langkah pertama yang peneliti atau penggali data lakukan adalah 

menguji normalitas atau melakukan uji normalitas. Uji normalitas merupakan 

pengujian yang dilakukan terhadap populasi dengan mempunyai tujuan yaitu untuk 

mengetahui bahwa data yang ada berdistribusi normal  dan independen. Dalam 
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 Muslich Anshori, Sri Iswati, Buku ajar Metodologi Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data 

kuantitatiff (Surabaya: Pusat Penerbitan dan Percetakan Unair, 2009), hal 116 
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peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini test Kolmogrov-smirnov 

digunakan untuk mengetahui bahwa distribusi normal pada data yang telah diperoleh 

peneliti atau penggali data. Dan apabila berdistribusi normal, maka hal tersebut 

dikatakan regresi yang baik. Uji normalitas data dilakukan sesuai dengan standar 

sebagai berikut :  

1) Apabila nilai signifikan yaitu >0,05, maka dapat dikatakan atau disimpulkan 

bahwa berdistribusi normal. 

2) Apabila nilai signifikan yaitu <0,05, maka dapat dikatakan dan disimpulan 

bahwa berdistribusi tidak normal.78 

b. Uji Multikolinieritas 

Linieritas beberapa variabel, juga dikenal sebagai multikolinearitas, berarti ada 

hubungan linier yang lengkap atau jelas antara beberapa atau semua variabel yang 

dapat dijelaskan dalam regresi. 79  Uji multikolinearitas digunakan peneliti atau 

penggali data untuk menguji apakah suatu model atau bentuk regresi menemukan 

korelasi antar variabel bebas. Hal ini karena model regresi yang baik mungkin tidak 

memiliki korelasi antara variabel independen. 80 Analisis nilai variance and tolerance 

factor (VIF) merupakan sarana untuk mengukur ada tidaknya multikolinearitas dalam 

suatu model regresi. Haslinda dan Jamaluddin (2016) menyatakan bahwa jika VIF < 

10 dan nilai tolerance > 0,10, maka regresi tidak memiliki multikolinearitas dan 

regresi tidak memiliki multikolinearitas.81 

c. Heteroskedastisitas 

      Peneliti atau penggali data melakukan uji heteroskedastisitas untuk melihat 

apakah terdapat persamaan varian pada model regresi dan untuk memastikan bahwa 

terdapat perbedaan varian antar residual pada pengamatan lainnya. 

Heteroskedastisitas adalah suatu pengamatan yang serupa dengan varians residual 

dalam pengamatan lain dan disebut varians variabel dalam kasus lain. Dalam model 

regresi yang baik, tidak ada heteroskedastisitas. Dapat mendeteksi ada tidaknya 
                                                           
78

 Ari Apriyono, Abdullah Taman, Analisis Overreaction Pada Saham Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode, Jurnal Nomina, Volume II, Nomor II, Tahun 2013, hal 76-96 
79

Muhammad Jailani, Kredibilitas Pemimpin Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pengadilan Lahan ata Ruang 

Kabupaten Kutai Timur, Jurnal Paradigma, Vol. 1 No. 3, Desember 20 12:402- 419 
80

 Angrita Denziana, dkk, Corporate Financial Performance Effects Of Macro Economic Factors Against Stock 

Return, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5, No. 2, September 2014, hal 17-40 
81

 Haslinda, Jamaluddin, Pengaruh Perencanaan Anggaran Dan Evaluasi Anggaran Terhadap Kinerja Organisasi 

Dengan Standar Biaya Sebagai Variabel Moderating Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo, Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Peradaban, Vol. II No. 1 Juli 2016, hal 1-21 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  43 

 

heteroskedastisitas menggunakan plot pencar yang dapat membentuk sampel tertentu. 

Namun, jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik berada di atas dan di bawah 0 

pada sumbu Y, tidak ada heteroskedastisitas. 

Peneliti atau penggali data juga dapat menggunakan metode selain pengujian 

terdistribusi atau scatterplot. Ada metode lain yang dapat digunakan peneliti atau 

penggali data untuk memeriksa heteroskedastisitas. Ini berarti peneliti atau penggali 

data dapat menggunakan tes glejser. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser 

dimaksudkan untuk mengkonfirmasi peneliti atau penggali dataan atau penggalian 

data ini. Peneliti atau penggali data menggunakan uji Glejser yang memungkinkan 

untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresi nilai, yaitu nilai 

kesalahan mutlak (AbsRes) dari variabel independen alias variabel independen. Dasar 

keputusan yang peneliti atau penggali data gunakan adalah jika probabilitas sig > 0,05 

maka tidak ada heteroskedasitas.82 

d. Uji Regresi Linier Berganda  

     Regresi linier berganda adalah evolusi dari regresi linier sederhana, yang keduanya 

dapat digunakan untuk memprediksi permintaan masa depan dari data historis dan 

untuk menentukan pengaruh satu atau lebih beberapa variabel independen pada satu 

variabel dependen. Karena itu adalah alat (Siregar, 2013:301). ). Peneliti atau 

penggali data dapat menggunakan tes regresi linier berganda untuk menguji hubungan 

linier antara dua atau lebih variabel independen "independen" dan satu variabel 

dependen "dependen". Pengujian rgesi bergandaa juga dimungkinkan, memungkinkan 

Anda untuk memprediksi atau memprediksi nilai variabel dependen atau variabel 

dependen berdasarkan padanya.83  

Gambar 

Langkah-langkah uji Regresi linier berganda 
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 Mar’atu Shaliha, Pengaruh Budaya Organisasi Dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada pemerintah 

kota makassar Skripsi, Program Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin Makassar, 

hal, 103 
83

 Ibid, hal 1-3 
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BAB IV 

Hasil Penelitian 

A. Gambaran Umun Objek Penelitian 

1. Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya  

Kantor Kemenag Kota Surabaya yang terletak di JL. Masjid Agung Timur No. 4 

Surabaya terletak di Kota Surabaya yang memiliki luas daerah kurang lebih 290,44 

KM. Dengan berbatasan sebagai berikut :84 Semula terbagai 5 (lima) wilayah, terdiri 

dari 19 (sembilan belas) Kecamatan, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 26 

tahun 1992 tanggal 12 Mei 1992, Wilayah Kota Surabaya ditambah 9 (sembilan) 

Kecamatan, menjadi 28 (dua puluh delapan) Kecamatan. Dan saat sekarang ini 

berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Pemerintah Kota Surabaya No. 6 Tahun 2000 

tentang struktur Organisasi Tingkat Kecamatan dan Kelurahan Wilayah Kota 

Surabaya ada penambahan / pengembangan 3 Kecamatan yang berarti Kota Surabaya 

terdiri 31 (tiga puluh satu) Kecamatan, meliputi 163 (seratus enam puluh tiga) 

Kelurahan. 

2. Identitas Kementerian Agama Kota Surabaya 

Nama : Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya 

Alamat Kantor : JL. Masjid Agung Timur No. 4 Surabaya terletak di Kota Surabaya 

Website : kemenagsurabaya.online 

3. Sejarah Kementerian Agama Kota Surabaya 

       Kantor Kementerian Agama semula berlokasi di Jalan Rajawali, Surabaya pada 

tahun 1974 dan dinamakan Kantor biro atau departemen Agama Kotamadya Surabaya. 

Di Jalan Rajawali, Kantor Departemen Agama Kotamadya di Surabaya telah 

melayani masyarakat kurang lebih 10 tahun. Selanjutnya Kantor Departemen  Agama 

Kotamadya Surabaya pindah ke Surabaya pada tahun 1984 yang bertempatkan ke 

alamat Jalan Genteng Surabaya. Kantor Departemen Agama Kodya Surabaya yang 

beralamatkan di Jalan Genteng ini telah bekerja sama untuk menyelaraskan visi dan 

misi dengan Pemerintah kotamadya Surabya untuk memberikan pelayanan terhadap 

masyarakat dalam melakukan pembinaan di bidang keagamaan khusunya agama 

Islam seperti perkawinan, bidang urusan haji,dan informasi dan layanan Islam di 
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bidang Pendidikan Agama termasuk Islam, termasuk Raudhatul Athfal,pondok 

pesantren, maupun Madrasah. Saranabangunan Jalan Genteng Kali No.59 di Surabaya 

meliputi luas bangunan + 400 meter persegi, dengan Hak Sewa (KUP). 

       Dengan berkembangnya pengabdian masyarakat, masyarakat tersebut 

membutuhkan lebih banyak lagi kantor perwakilan, dan Kantor Pemerintahan Kota 

Surabaya telah pindah ke Jalan Manyar Kertoadi No.1. Bahkan di tempat ini, 

Departemen Agama kotamadya di Surabaya tetap memberikan pelayanan di bidang 

Keagamaan. Khususnya urusan haji, Kantor Departemen Agama kotamadya di 

Surabaya selalu berusaha sebaik mungkin ntuk memberikan pelayanan yang terbaik, 

apalagi letak Kantor Departemen Agama Kotamadya di Surabaya yang dekat dengan 

Asrama Haji Sukolilo di Surabaya. Sedangkan untuk saranapembangunan Klampis di 

Ngasem, luas tanah+500 m2 dicover dengan dana swadaya, dan gedung balai dua 

lantai seluas 180 m2 menggunakan dana swadaya perumahan rakyat tipe D meliputi 

seluas 10 meter persegi (DIP). Bersamaan dengan itu, sejak 25 februari 1998, Kantor 

Departemen Agama kotamadya di surabaya telah dipindahkan ke JL.Masjid Agung 

Timur 4 yang terletak di Surabaya pula, namanya diganti dari kodya menjadi kota, 

sejalan dengan perubahan nama kota Surabaya yang sebelumnya menjadi kotamadya 

surabaya. 

    Kehadiran Kantor Dinas Agama di Kota Surabaya sangat dibutuhkan oleh daerah 

setempat, khususnya dalam pendampingan perkawinan, jamaah haji, data islami, 

pembinaan Keislaman dan pemerintahan ketet lainnya sehingga berwibawa 

pembangunan Kantor Dinas, Kementerian Agama terdiri dari Kepala, Sub Bagian 

Tata Usaha, Bagian Urais, Bagian Pendais, Bagian pergurais, Bagian Penais, dan 

Penyelenggaraan Haji. Sejak KMA No. 373 Tahun 2002 disebarluaskan, Susunan 

Organisasi Departemen Agama berubah menjadi: Kepala, Sub Bagian Tata Usaha, 

Bagian Urais, Bagian menyelenggarakan Haji dan Umroh, Bagian Mapenda, Bagian 

Pekapontren, Bagian Penamas dan memyelenggarakan Zakat dan Wakaf. 

    Dimulai Dari munculnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomer 1 

Tahun 2002 mengenai Perbedaan Pemberitahuan Kantor Kementerian Agama Kota 

Surabaya telah berubah menjadi Kantor Kementerian Agama Kota surabaya.85 

4. Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya mempunyai VISI, MISI dan Tujuan.  

a. Visi dari Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya 
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 Dokumen Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya  
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Terwujudnya Masyarakat asli Indonesia yang Taat dalam Beragama, Selalu 

rukun, Menjadi Cerdas, dan hidup Sejahtera secara lahir serta batin dengan 

latar belakang terwujudnya bangsa Indonesia yang berdaulat, Mandiri, dan 

memiliki kepribadian berdasarkan Gotong-Royong. (Keputusan yang di buat 

oleh Menteri Agama Nomer 39 Tahun 2015).  

1) Keyakinan Beragama artinya masyarakat Surabaya memiliki 

kemampuan menjalakan agamanya masing-masing atas dasar 

ketuhanan untuk memperoleh pengabdian. 

2) Mengacu pada Surabaya, karena masyarakat Surabaya diharapkan 

dapat membangun kerukunan antar luar umat beragama dan antar 

sesama umat beragama dengan menjalin persaudaraan, silaturrahim 

dan kasih sayang antar sesama. 

3) Cerdas berarti masyarakat Surabaya dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan membekali siswa dengan pengetahuan tentang 

kehidupan sehari-hari. 

4) Sejahtera lahir dan batin berarti masyarakat Surabaya mampu menjaga 

kerukunan, kearifan, kecerdasan, kemandirian beragama, serta 

mengharapkan kehidupan sejahtera lahir dan batin. 

b. Misi dari Kantor Kementerian Agama kota Surabaya.  

1) Meningkatkan pengertian dan pengamalan ajaran Agama. 

2) Memperkuat kerukunan antar umat beragama. 

3) Memberikan layanan yang setara dan berkualitas tinggi untuk 

kehidupan beragama. 

4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 

keagamaan. 

5) Mewujudkan penyelenggaraan ibadah yaitu haji dan umroh yang 

berkualitas tinggi dan bertanggung jawab. 

6) Meningkatkan ketersediaan dan kualitas pendidikan masyarakat yang 

bercirikan agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, 

dan pendidikan agama. 

7) Mewujudkan tata usaha pemerintahan yang bersih, bertanggung jawab 

dan dapat diandalkan.86 
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c. Tujuan di balik Kantor Kementerian Agama kota Surabaya 

Sasaran dalam jangka waktu yang panjang pembentukkan di bidang agama 

yang akn dicapai oleh Kementerian Agama Kota Surabaya adalah pengakuan 

terhadap individu masyarakat yang patuh dan taat dalam beragama, mampu 

untuk maju, hidup sejahtera dan pandai serta saling menghargai antara sesama 

beragama dan diluar beragama dalam keberadaan masyarakat, bernegara, 

berbangsa,  di dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).87 

  

5. Struktur yang ada di Kantor Kementerian Agma Kota Surabaya. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten atau Kota merupakan kantor vertikal 

Kementerian Agama yang berada dibawah dan secara langsung bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas Provinsi Kementerian Agama. (KMA No.373 tahun 2002 Pasal 

81). Tempat kerja Kementerian Agama Kabupaten / Kota sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 81 terdiri atas: 

1) Kepala 

2) Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

3) Kepala Bagian pendidikan Madrasah 

4) Kepala Bagian Pendidikan Awal dan Pondok pesantren 

5) Kepala Bagian pendidikan Agama Islam 

6)  Kepala Administrasi Haji dan Umroh 

7) Kepala Bagian pembinaan Komunitas 

8) Operator Syariah 

9) Penyelenggaraan agama Kristen 
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Struktur Organisasi Kementerian agama Kota Surabaya

 

6. Tugas dan Fungsi dari Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya

Kewajiban Pokok dan 

498). Dalam menyelesaikan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, Kantor 

Kementerian Agama kota telah melakukan kapasitas sebagai be

a. Sebuah Perincian dan spesifikasi visi, misi dan strategi 

administrasi dan arahan untuk kehidupan jaringan yang ketat di daerah lokal / 

perkotaan. 

b. Administrasi, arahan, 

c. Administrasi, arahan dan pengajaran di bidang persekolahan madrasah, 

pendidikan agama dan k

d. Pengajaran kerukunan beragama.

e. Melaksanakan peraturan secara teknis di bidang 

data pengurus 

f. Menyelenggarakan penyusunan, pengendalian, pengecekan, dan penilaian 

program dan 

g. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintahan daer

organisasi lingkungan setempat dalam rangka memenuhi kewajiban 

ketenagakerjaan di daerah /
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bagian 
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Gambar 2.3 

Organisasi Kementerian agama Kota Surabaya
88

Fungsi dari Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya 

Kewajiban Pokok dan Unsur Dinas Kementerian Agama Kota Surabaya (sesuai Pasal 

498). Dalam menyelesaikan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, Kantor 

Kementerian Agama kota telah melakukan kapasitas sebagai berikut

Sebuah Perincian dan spesifikasi visi, misi dan strategi 

administrasi dan arahan untuk kehidupan jaringan yang ketat di daerah lokal / 

Administrasi, arahan, pengajaran di bidang haji dan umroh. 

Administrasi, arahan dan pengajaran di bidang persekolahan madrasah, 

pendidikan agama dan keagamaan. 

Pengajaran kerukunan beragama. 

Melaksanakan peraturan secara teknis di bidang manajerial administrasi dan 

 

Menyelenggarakan penyusunan, pengendalian, pengecekan, dan penilaian 

Pelaksanaan hubungan dengan pemerintahan daerah, dinas terkait, dan 

organisasi lingkungan setempat dalam rangka memenuhi kewajiban 

an di daerah / kota.89 

                   

Dokumentasi Kantor Kementerian Agama kota Surabaya 
Dokumentasi Kantor Kementerian Agama kota Surabaya 

Kepala  kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya 
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Haji dan 
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bagian Pend. 

Agama Islam

Kelompok Jabatan 

Fungsional

bagian Pend. 
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dan Pontren

Sub Bagian

Tata Usaha
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Unsur Dinas Kementerian Agama Kota Surabaya (sesuai Pasal 

498). Dalam menyelesaikan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, Kantor 

rikut: 

Sebuah Perincian dan spesifikasi visi, misi dan strategi khusus di bidang 

administrasi dan arahan untuk kehidupan jaringan yang ketat di daerah lokal / 

 

Administrasi, arahan dan pengajaran di bidang persekolahan madrasah, 

manajerial administrasi dan 

Menyelenggarakan penyusunan, pengendalian, pengecekan, dan penilaian 

ah, dinas terkait, dan 

organisasi lingkungan setempat dalam rangka memenuhi kewajiban 

Penyelenggar-

a Kristen

Penyelenggar-

a Syariah
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7. Jabatan dan Uraian Tugas Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya 

a. Sebuah Kepala 

1) Dinas Kementerian Agama Kabupaten atau Kota mempunyai 

kewajiban dan unsur Kementerian Agama di wilayah Kabupaten / Kota 

tergantung kepada Kebijakan Kepala Dinas Kementerian Agama 

Provinsi dan seluruh perarturan perundang-undangan.  

2) Deskripsi Pekerjaan Kepala adalah:  

a) Memimpin pelaksanaan kewajiban di Kantor Kementerian Agama 

Kota Surabaya. 

b) Tetapkan fokus untuk setiap periode tindakan. 

c) Membagi tugas dan memutuskan individu yang mengontrol 

pelaksanaan Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya. 

d) Memobilisasi dan mengarahkan pelaksanaan acara untuk Dinas 

Kementerian Agama Kota surabaya. 

e) Rumusan visi, misi dan pengaturan khusus di bidang administrasi 

dan arahan kehidupan lokal beragama yang ketat di kota Surabaya. 

f) Pembinaan, Penyelenggaraan dan pengarahan kelompok umat 

Islam, penyelenggaraan Haji dan Umroh, pengembangan Zakat dan 

Wakaf, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Pendidikan pondok 

pesantren, Pendidikan Islam dalam Masyarakat dan Pemberdayaan 

Masjid, serta Urusan Agama, Pendidikan Agama, Bimbingan 

Komunitas Kristen, Katolik Hindu, dan Budha sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

g) Menerapkan strategi khusus di bidang organisasi mengelola 

administrasi dan informasi keagamaan. 

h) Layanan dan arahan di bidang kerukunan umat dalam beragama. 

i) Koordinasi program, pengaturan, kontrol, dan pengawasan. 

j) Pelaksanaan Hubungan dengan pemerintah daerah sekitar, dinas 

terkait, dan instansi daerah dalam rangka memenuhi kewajiban 

Kementerian Agama Kota Surabaya. 

k) Melaksanakan usaha-usaha yang diturunkan oleh Kepala Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Jawa Timur. 
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l) Mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan kewenangan di Kantor 

Kementerian Agama Kota Surabaya. 

m) Melaporkan pelaksanaan usaha ke Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur. 

n) Membagi usaha dan memutuskan siapa yang bertanggung jawab 

atas pelaksanaan Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya.   

 

b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

1) Membantu Kepala Kantor Kementerian Agama menawarkan jenis 

bantuan khusus seperti pelayanan teknis, administrasi perencanaan, 

kepegawaian, keuangan, perlengkapan peralatan, organisasi, tata 

usaha, dan yang berkaitan dengan rumah tangga kepada semua unit 

kerja di dalam lingkungan Kantor Kementerian Agama, Kota 

Surabaya. 

2) Uraian Tugas Kepala Sub Bagian Tata Usaha yaitu : 

a) Memimpin pelaksanaan kewajiban Subbagian Tata Usaha. 

b) Tetapkan fokus pada apa yang dicapai untuk setiap tahunnya 

latihan di Sub Bagian Tata Usaha. 

c) Membagi Tugas dan memutuskan individu yang bertanggung 

jawab untuk pelaksanaan subdivisi administrasi. 

d) Memobilisasi dan mengarahkan pelaksanaan latihan 

subbagian administrasi. 

e) Menyiapkan gagasan definisi strategi administrasi. 

f) Memantau pelaksanaan kewajiban bawahan di Sub Bagian 

Tata Usaha.  

g) Meningkatkan koordinasi dengan unit kerja terkait. 

h) Melaksanakan pengarahan dan koordinasi di bidang 

kepegawaian, persediaan uang dan sumber daya negara, 

asosiasi, dan eksekutif, hukum dan periklanan, perjanjian 

ketat, daya ketat, organisasi perkantoran, dan tata rumah. 

i) Evaluasi dan perincian di bidang pekerjaan, rekening, stok 

sumber daya negara, asosiasi dan pengurus, hukum, dan 

periklanan, kesesuaian data yang ketat, organisasi 
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perkantoran,dan usaha keluarga hanya sebagai fasilitator 

untuk penyempurnaan hasil pemeriksaan lanjutan. 

j) Mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan perangkat JFU / JFT di 

Sub Bagian Tata Usaha. 

k) Laporkan pelaksanaan tugas kepada Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Surabaya. 
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B. Penyajian Data  

1. Frekuensi Jawaban Responden  

Peneliti atau penggali data telah membuat 10 pertanyaan untuk variabel X1 

yaitu lingkungan kerja fisik dan membuat enam pertanyaan untuk variabel X2 yaitu 

lingkungan kerja non-fisik. Sedangkan variabel Y yaitu kinerja pegawai memiliki 10 

pertanyaan. Pengajuan pertanyaannya dengan cara menyebarkan angket yang telah 

dibuat. 

a. Tabel Frekuensi Jawaban Responden tentang Lingkungan kerja fisik (X1) 

Peneliti atau penggali data telah membuat dan menyusun 10 pernyataan mengenai 

lingkungan kerja fisik yang harus dijawab dan diisi oleh narasumber atau responden. 

Dari setiap jawaban yang telah diisi oleh narasumber atau responden terdapat skor 

penilaian dari peneliti atau penggali data sendiri. Responden dalam peneliti atau 

penggali dataan atau penggalian data ini adalah pegawai kantor kementerian agama 

kota surabaya. Berikut ini adalah hasil dari variabel lingkungan kerja fisik yang telah 

diuji menggunakan aplikasi spss versi 21.  

Tabel 1.9 

Frekuensi pencahayaan sinar matahari (X1.1) 

 
 

     Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan pertama dari variabel lingkungan kerja 

fisik  mengenai pencahayaan sinar matahari yang ada melalui jendela di saat siang 

hari. Dari jawaban 32 narasumber atau responden yang telah diteliti oleh peneliti 

atau penggali data,  

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 6 

orang atau 18,8%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 13 orang 

atau 40,6% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 8 orang 

atau 25,0%, dan selebihnnya menanggapi atau menjawab tidak baik sejumlah 5 

orang atau 15,6%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 
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palingbanyak yakni baik40, 6% dan tanggapan yang palingsedikit yakni tidak 

baik15,6%.  

 

Tabel 2.0 

Frekuensi pencahayaan lampu listrik (X1.2) 

 
 

        Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan kedua dari variabel lingkungan kerja 

fisik mengenai pencahayaan lampu listrik pada saat mendung maupun malam hari. 

Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 7 

orang atau 21,9%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 18 orang 

atau 56,2% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 6 orang 

atau 18,8%, dan selebihnnya menanggapi atau menjawab tidak baik sejumlah 1 

orang atau 3,1%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik56,2% dan tanggapan yang palingsedikit yakni tidak 

baik3,1%.  

Tabel 2.1 

Frekuensi sirkulasi udara melalui aliran udara (X1.3) 

 
     Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan ketiga dari variabel lingkungan kerja 

fisik mengenai sirkulasi udara melalui aliran udara. Dari jawaban 32 responden 

yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau informan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  55 

 

menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 5 orang atau 15,6%, lalu yang 

menanggapi atau menjawab baik sejumlah 21 orang atau 65,6% kemudian yang 

menanggapi atau menjawab netral sejumlah 15,6 orang atau 18,8%, dan 

selebihnnya menanggapi atau menjawab tidak baik sejumlah 1 orang atau 3,1%.  

Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak 

yakni  baik65,6% dan tanggapan yang palingsedikit yakni tidak baik3,1%.  

Tabel 2.2 

Frekuensi sirkulasi udara melalui ventilasi udara (X1.4) 

 

   

 

      Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan keempat dari variabel lingkungan kerja 

fisik mengenai sirkulasi udara melalui ventilasi udara. Dari 32 jawaban 

narasumber atau responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 6 

orang atau 18,8%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 20 orang 

atau 65,2% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 5 orang 

atau 15,6%, dan selebihnnya menanggapi atau menjawab tidak baik sejumlah 1 

orang atau 3,1%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik65,2% dan tanggapan yang palingsedikit yakni tidak 

baik3,1%.  

Tabel 2.3 

Frekuensi Kebisingan di luar ruangan (X1.5) 
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          Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan kelima dari variabel lingkungan kerja 

fisik mengenai kebisingan di luar ruangan. Dari jawaban 32 responden yang telah 

diteliti oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau informan menanggapi atau 

menjawab sangat baik sejumlah 3 orang atau 9,4%, lalu yang menanggapi atau 

menjawab baik sejumlah 14 orang atau 43,8% kemudian yang menanggapi atau 

menjawab netral sejumlah 11 orang atau 34,4%, dan selebihnnya menanggapi atau 

menjawab tidak baik sejumlah 4 orang atau 12,5%.  Dengan melihat tanggapan 

dari pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak yakni  baik43,8% dan 

tanggapan yang palingsedikit yakni sangat baik9,4%.  

Tabel 2.4 

Frekuensi kebisingan di dalam ruangan (X1.6) 

 
        

 

         Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan keenam dari variabel lingkungan kerja 

fisik mengenai kebisingan di dalam ruangan. Dari 32 jawaban responden yang 

telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau informan menanggapi 

atau menjawab sangat baik sejumlah 4 orang atau 12,5%, lalu yang menanggapi 

atau menjawab baik sejumlah 15 orang atau 46,9% kemudian yang menanggapi 

atau menjawab netral sejumlah 9 orang atau 28,1%, dan selebihnnya menanggapi 

atau menjawab tidak baik sejumlah 4 orang atau 12,5%.  Dengan melihat 

tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak yakni  baik46,9% 

dan tanggapan yang palingsedikit yakni tidak baik12,5%.  

Tabel 2.5 

Frekuensi warna komposisi (X1.7) 
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      Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan ketujuh dari variabel lingkungan kerja 

fisik mengenai komposisi warna. Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti 

oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau informan menanggapi atau 

menjawab sangat baik sejumlah 1 orang atau 3,1%, lalu yang menanggapi atau 

menjawab baik sejumlah 14 orang atau 43,8% kemudian yang menanggapi atau 

menjawab netral sejumlah 14 orang atau 43,8%, dan selebihnnya menanggapi atau 

menjawab tidak baik sejumlah 1 orang atau 3,1%.  Dengan melihat tanggapan dari 

pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak yakni  baikdan netral43,8% dan 

tanggapan yang palingsedikit yakni sangat dantidak baik3,1%.  

 

Tabel 2.6 

Frekuensi warna untuk kenyamanan (X1.8) 

 
 

       

       Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan kedelapan dari variabel lingkungan 

kerja fisik mengenai warna untuk kenyamanan. Dari jawaban 32 responden yang 

telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau informan menanggapi 

atau menjawab sangat baik sejumlah 2 orang atau 6,2%, lalu yang menanggapi 
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atau menjawab baik sejumlah 20 orang atau 62,5% kemudian yang menanggapi 

atau menjawab netral sejumlah 7 orang atau 21,9%, dan selebihnnya menanggapi 

atau menjawab tidak baik sejumlah 3 orang atau 9,4%.  Dengan melihat tanggapan 

dari pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak yakni  baik62,5% dan 

tanggapan yang palingsedikit yakni sangat baik6,2%.  

Tabel 2.7 

Frekuensi kelembaban udara(X1.9) 

 
        

        Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan kesembilan dari variabel lingkungan 

kerja fisik mengenai kelembaban udara. Dari jawaban 32 responden yang telah 

diteliti oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau informan menanggapi atau 

menjawab sangat baik sejumlah 2 orang atau 6,2%, lalu yang menanggapi atau 

menjawab baik sejumlah 15 orang atau 46,9% kemudian yang menanggapi atau 

menjawab netral sejumlah 15 orang atau 46,9%. Dengan melihat tanggapan dari 

pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak yakni  baikdan netral46,9% dan 

tanggapan yang palingsedikit yakni sangat baik6,2%.  

 

Tabel 2.8 

Frekuensi tinggi rendahnya kelembaban udara (X1.10) 

 

 
     Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X1. Dan tabel diatas  

menyajikan informasi tentang pertanyaan kesepuluh dari variabel lingkungan 

kerja fisik mengenai tinggi rendahnya kelembaban udara. Dari jawaban 32 
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responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau 

informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 2 orang atau 6,2%, 

lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 21 orang atau 65,6% 

kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 9 orang atau 28,1%.  

Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak 

yakni  baik65,6% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat baik6,2%.  

b. Tabel Frekuensi Jawaban Responden tentang Lingkungan Kerja non-fisik (X2) 

Peneliti atau penggali data telah membuat dan menyusun 6 pernyataan mengenai 

lingkungan kerja non-fisik yang harus dijawab diisi oleh responden sendiri. Dari 

setiap jawaban responden terdapat skor penilaian dari peneliti atau penggali data. 

Responden dalam peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini adalah 

pegawai kantor kementerian agama kota surabaya. Berikut ini adalah hasil dari 

variabel lingkungan kerja non-fisik yang telah diuji menggunakan aplikasi spss versi 

21. 

 

Tabel 2.9 

                Frekuensi hubungan kerja dengan atasan (X2.1) 

 

         

         Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X2. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan pertama dari variabel lingkungan kerja 

non-fisik mengenai hubungan harmonis dengan atasan pada masa pandemi. Dari 

jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 3 

orang atau 9,4%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 19 orang 

atau 59,4% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 10 orang 

atau 31,2%,  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik59,4% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik9,4%.  
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Tabel 3.0 

Frekuensi hubungan kerja dengan bawahan (X2.2) 

 
 

        

      Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X2. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan kedua dari variabel lingkungan kerja 

non-fisik mengenai hubungan harmonis dengan bawahan di masa pandemi. Dari 

jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 4 

orang atau 12,5%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 21 orang 

atau 65,6% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 7 orang 

atau 21,9%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik65,6% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik12,5%.  

Tabel 3.1 

Frekuensi peluang maju (X2.3) 

 
        

     Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X2. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan ketiga dari variabel lingkungan kerja 

non-fisik mengenai kesempatan untuk maju dengan indikator peluang maju dalam 

menjalankan pekerjaan di masa pandemi. Dari jawaban 32 responden yang telah 

diteliti oleh peneliti atau penggali data, Partisipan atau informan menanggapi atau 

menjawab sangat baik sejumlah 2 orang atau 6,2%, lalu yang menanggapi atau 

menjawab baik sejumlah 24 orang atau 75,0% kemudian yang menanggapi atau 
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menjawab netral sejumlah 5 orang atau 15,6%, dan selebihnnya menanggapi atau 

menjawab tidak baik sejumlah 1 orang atau 3,1%.  Dengan melihat tanggapan dari 

pernyataan tersebut, tanggapan palingbanyak yakni  baik75,0% dan tanggapan 

yang palingsedikit yakni tidak baik3,1%. 

Tabel 3.2 

Frekuensi dukungan baik (X2.4) 

 
       

         Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X2. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan keempat dari variabel lingkungan kerja 

non-fisik mengenai dukungan baik dalam mengembangkan diri pada masa 

pandemi. Dari jawaban 32 respoden yang  telah diteliti oleh peneliti atau penggali 

data, Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 3 

orang atau 9,4%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 22 orang 

atau 68,8% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 7 orang 

atau 21,9%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik68,8% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik9,4%. 

Tabel 3.3 

Frekuensi keamanan internal (X2.5) 

 

 
        

         Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X2. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan kelima dari variabel lingkungan kerja 
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non-fisik mengenai keamanan internal yang terkordinasi di masa pandemi. Dari 

jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 1 

orang atau 3,1%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 23 orang 

atau 71,9% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 7 orang 

atau 21,9%, dan selebihnnya menanggapi atau menjawab tidak baik sejumlah 1 

orang atau 3,1%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik71,9% dan tanggapan yang palingsedikit yakni tidak 

baik3,1%. 

 

Tabel 3.4 

Frekuensi keamanan eksternal (X2.6)

 
 
 

       Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel X2. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan keenam dari variabel lingkungan kerja 

non-fisik mengenai keamanan eksternal yang terkordinasi di masa pandemi. Dari 

jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 1 

orang atau 3,1%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 20 orang 

atau 62,5% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 10 orang 

atau 31,5%, dan selebihnnya menanggapi atau menjawab tidak baik sejumlah 1 

orang atau 3,1%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik62,5% dan tanggapan yang palingsedikit yakni 

sangatbaik dantidak baik3,1%. 

 

c. Tabel Frekuensi Jawaban Responden tentang Kinerja Pegawai (Y) 

Peneliti atau penggali data telah membuat dan menyusun 10 pernyataan mengenai 

kinerja pegawai yang harus dijawab dan diisi oleh narasumber atau responden. Dari 
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setiap jawaban responden terdapat skor penilaian dari peneliti atau penggali data. 

Responden dalam peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini adalah 

pegawai kantor kementerian agama kota surabaya. Berikut ini adalah hasil dari 

variabel kinerja pegawai yang telah diuji menggunakan aplikasi spss versi 21.  

Tabel 3.5 

Frekuensi menjaga kerapian dan ketelitian (Y1) 

        

 
        Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan pertama dari variabel kinerja pegawai 

mengenai tetap menjaga kerapian dan ketelitian dalam bekerja di masa pandemi. 

Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 4 

orang atau 21,9%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 21 orang 

atau 65,6% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 12,5 

orang atau 15,6%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik65,6% dan tanggapan yang palingsedikit yakni 

netral12,5%.  

Tabel 3.6 

Frekuensi tepat waktu (Y2) 

  

 
 

           Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan kedua dari variabel kinerja pegawai 
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mengenai masih tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan di masa pandemi. 

Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 6 

orang atau 18,8%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 20 orang 

atau 62,5% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 4 orang 

atau 12,5%, dan selebihnnya menanggapi atau menjawab tidak baik sejumlah 2 

orang atau 6,2%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik62,5% dan tanggapan yang palingsedikit yakni tidak 

baik6,2%. 

Tabel 3.7 

Frekuensi hasil kerja sesuai target (Y3) 

 
 

 

    Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan ketiga dari variabel kinerja pegawai 

mengenai hasil kerja sesuai target yang ditetapkan pada masa pandemi. Dari 

jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 3 

orang atau 9,4%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 25 orang 

atau 78,1% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 4 orang 

atau 12,5%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik78,1% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik9,4%. 
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Tabel 3.8 

Frekuensi hasil kerja sesuai kuantitas (Y4) 

 
         

       

          Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan keempat dari variabel kinerja pegawai 

mengenai hasil kerja sesuai dengan kuantitas yang telah ditetapkan di masa 

pandemi. Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali 

data, Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 5 

orang atau 15,6%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 20 orang 

atau 62,5% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 2 orang 

atau 6,2%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik62,5% dan tanggapan yang palingsedikit yakni kurang 

baik6,2%. 

Tabel 3.9 

Frekuensi menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur (Y5) 

 
        

       Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan kelima dari variabel kinerja pegawai 

mengenai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur pada masa pandemi. 

Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 4 

orang atau 12,5%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 20 orang 
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atau 62,5% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 8 orang 

atau 25,0%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik62,5% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik12,5%. 

Tabel 3.10 

Frekuensi kemampuan mengambil keputusan (Y6) 

 
 

       Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan keenam dari variabel kinerja pegawai 

mengenai kemampuan dalam mengambil keputusan atas dasar pengetahuan pada 

masa pandemi. Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau 

penggali data, Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik 

sejumlah 2 orang atau 6,2%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 

18 orang atau 56,2% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 

12 orang atau 37,5.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, 

tanggapan palingbanyak yakni  baik56,2% dan tanggapan yang palingsedikit 

yakni sangat baik6,2%.  

Tabel 3.11 

                      Frekuensi mampu berkordinasi dengan baik antar pegawai (Y7) 
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        Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan ketujuh dari variabel kinerja pegawai 

mengenai masih mampu berkordinasi dengan baik antar pegawai pada masa 

pandemi. Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali 

data, Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 1 

orang atau 3,1%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 21 orang 

atau 65,6% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 10 orang 

atau 31,5%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik65,6% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik3,1%. 

 

Tabel 3.12 

Frekuensi masih menjalin komunikasi (Y8) 

 
 

 
 

       Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan kedelapan dari variabel kinerja pegawai 

mengenai masih menjalin komunikasi yang dengan sesama pegawai pada masa 

pandemi. Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali 

data, Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 5 

orang atau 15,6%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 16 orang 

atau 50,0% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 11 orang 

atau 34,4%. Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik50,0% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik15,6%. 
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Tabel 3.13 

Frekuensi tetap memberikan ide baru (Y9) 

 

 
        Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan kesembilan dari variabel kinerja 

pegawai mengenai tetap memberikan ide-ide baru yang cemerlang pada masa 

pandemi. Dari jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali 

data, Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 4 

orang atau 12,5%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 17 orang 

atau 53,1% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 11 orang 

atau 34,4%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 

palingbanyak yakni  baik53,1% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik12,5%. 

Tabel 3.14 

Frekuensi tetap mampu memanfaatkan sumberdaya (Y10) 

 
          

      Tabel diatas merupakan hasil analisis dari variabel Y. Dan tabel diatas 

menyajikan informasi tentang pertanyaan kesepuluh dari variabel kinerja pegawai 

mengenai tetap mampu memanfaatkan sumberdaya pada masa pandemi. Dari 

jawaban 32 responden yang telah diteliti oleh peneliti atau penggali data, 

Partisipan atau informan menanggapi atau menjawab sangat baik sejumlah 2 

orang atau 6,2%, lalu yang menanggapi atau menjawab baik sejumlah 22 orang 

atau 68,8% kemudian yang menanggapi atau menjawab netral sejumlah 8 orang 

atau 25,0%.  Dengan melihat tanggapan dari pernyataan tersebut, tanggapan 
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palingbanyak yakni  baik68,8% dan tanggapan yang palingsedikit yakni sangat 

baik6,2%. 

2. Hasil Uji asumsi klasik 

Peneliti atau penggali data akan melakukanujiasumsiklasik setelah 

melakukanujivaliditas danreliabilitas. Setelah melakukanujiasumsiklasik, penggali 

data akan melakukan ujianalisis regresilinierberganda. Analisis 

regresilinierbergandamerupakan model regresi yang akan digunakan oleh peneliti 

atau penggali data. Uji ini digunakan untuk dapat mengetahui datasampel bisa 

atau dapat mewakiliki populasikeseluruhan. Ujiasumsi klasikmeliputi: 

a. Uji Normalitas 

Ujii normalitas merupakan langkah pertama yang dilakukan peneliti atau 

penggali data sebelum melakukan analisis rgesi bergandaa. Tujuan dari uji 

ini untuk memahami suatu data telah terdisstribusi nirmal dan independenn. 

Jika hasilnya berdistribusi normal maka dikatakan regresi yang baik. 

kolmogrov-smirnov test merupakan cara penggali data mengetahui 

kenormalan data dengan taraf signifikann >0,05. Berikut adalah hasil 

dariuji normalitassebagai berikut: 

 

Tabel 3.15 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

  
      Tabel diatas merupakan hasil dari uji normalitas yang telah diolah dengan 

menggunakan aplikasi spss versi 21. Hasil dari uji ini dengan memakai 1 
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samplle kolmogrov-smrinov yakni 0,946 lebihdari 0,05. Dapat diartikan 

bahwasannya variabel X1, X2, dan Y berdistrribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

    Dalam peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini, peneliti 

atau penggali data menggunakan uji muultikolinieritas. Uji 

multikolinieritass guna membuktikkan adanya hubungan dalamregresi 

antar v.bebas (X1 dan X2). Jika uji ini tidak multikolinerutasmaka artinya 

data ini regresinya baik. Untuk menilai adanya multikolinnieritas dengan 

nilai tolerance dan VIF/Variance Influence Factor. VIF<10 & nilai 

tolerance >0,10 jika uji ini mendapatkan nilai tesebut maka artinya bebas 

multikolinieritass.  

Tabel 3.16 

 
     

Hasil pada uji ini memakai analisis tolerance  & VIF. Nilai dari X1  

0,817>0,01 & 1,224<10. Nilai dari X2 0,817>0,01 &1,224<10. Maka 

dapat diartikan bahwasannya X1 & X2  bebas atau tidak mulitikolinierits. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas merupakan uji yang dipakai penggali data. Uji 

digunukan untuk mengetahuipada data ini terdapat persamaan dan 

perbedaan variandari residuallpengamatan 1 dan yang lainnya. Uji yang 

bebas dari perbedaan dan pesamaanvarian residual tersebut maka diartikan 

uji regresii yang baik.  Untutk melihat adanya heteroskedastisitass 

penggali data memakai grafik scatterplot. Jikan titik-titik tersebar dari 

angka 0 ke sembu Y maka diartikan uji ini bebas heteroskedatisistas. Uji 
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heteroskedastisitaas menggunakan alat bantu yaitu dengan program 

aplikasi spss versi 21 adalah sebagai berikut.  

Gambar 2.4 

Hasil uji heteroskedastisitas 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari gambar tersebut, dapat diliat bahwasannya titik-
titik tersebar dari angka 0 sampai kes sumbu Y. maka dari itu dapat 
diartikan bahwa uji ini dikatakan bebas dari heteroskedastisitass. Penggali 
data juga menggunaka uji heterroskedastisitass glejserr. Penggali data 
memakai uji ini guna meyakinkan peneliti atau penggali dataan atau 
penggalian data ini bebas dari heteroskedastisitas.uji ini dapat menilai 
atau meregresikan dengan nilai AbsRes atau absolut residual terhadap 
variabel bebasyakni X1 dan X2. Nilai  >0,05 dapat diartikan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji glejser dapat diketahui sebagai berikut. 

Tabel 3.17 

Hasil dari uji heteroskedastisitas metode glejser 

 
 

Uji ini menentukan adanya heteroskedatisitass. Nilai signifikan 

0,624>0,05 variabel X1. Nilai signifikan 0,051>0,05 varibel X2. Maka 

diartikan bahwasannya  data ini tida terjadi heterosskedastisitas. Dan 

dapat melakukan uji selanjutnya. 

d. Uji Regresi Linier Berganda 
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Uji regresi linier berganda dipakai untu tau pengaruh danhubungan antar 

2/lebih variabel bebas dengan variable terikatt. Uji ini guna 

memperkirakan nilai dari variabel yakni variabel bebas denganvariabel 

terikatt. Uji ini untuk meninjau hipotesis mengenai adanya pengaruh X1 

&X2 secara parsial maupun bersama-sama atau simultan terhadap Y.  

Untuk menghitung statistikdalam menganalisisregresi linier bergannda, 

peneliti atau penggali data menggunakan bantuan aplikasi spss versi 21. 

Hasildari uji regresi linier berganda sebagai berikut. 

 
Tabel 3.18 

Descriptive Statistics 

 

 
 

 

Tabel 3.19 

Correlations 

 

 
 

Tabel 3.20 
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Tabel 3.21 

Model Summary 

 

 
 

 

 

Tabel 3.22 
ANOVA 

 

 
 

 

Tabel 3.23 
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1) Tabel Descriptive Statistic atau yang dapat diartikan statitistik deskriptif 

berisikan tentang fakta besarnya mean/rata-rata antar variabel. X1 mean/rata-

rata 37,0000. X2 mean/rata-rata 22,8125. Y mean/rata-rata 38,5625. X1 

devisiasi standar 3,91853. X2 devisiasi standar 2,03894. Y devisiasi standar 

3,09982. 

2) Tabel correlations atau yang diartikan korelasi berisikan tentang fakta 

hubungan variabel bebas dan variabel terikatt. 0,374 nilai p 0,01 korelasi X1 

dengan Y diartikan rendaah atau llema. 0,619 nilai p 0,00 korelasi X2 dengan 

Y diartikan tinggi atau kuatt. Referensi memastikan kuat lemahnya hubungan, 

dibawah ini: 90
 

Tabel 3.24 

Makna nilai korelasi product moment 

 

3)    Segala pemrosesan variabel menggunakan variabel entered/removed yang 

diartikan variabel yang dimasukkan atau dihapus.   

4)  Tabel model summary atau yang diartikan ringkasan model berisi fakta nilai R 

untuk menentukan koefisien regresi antar variabel bebas dan terikatt sejumlah 

0,631 diartikan tinggi/kuat.  Nilai R square yakni 0,398 kontribusinya 39,8%. 

                                                           
90

 Nanang Martono, Statistik Sosial (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal 243 
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Mka dari itu fakta dari X1, X2, dan Y memiliki pengaruh sejumlah 39,8% dan 

60,1% sisanya dipengaruhhi faktor lain. 

5)  Tabel standart eror of estimate (SEE) atau dapat diartikan kesalahan standar 

estimate yakni 2,48585.  Nilai ini untuk penentuan prediktor. Maka dari itu, 

nilai SEE dibandingkan dengan nilai simpangann baku dari variabel terikatt 

dan nilainya lebih kecil. 3,09982 yakni nilai siimpangan bakku. Dari yang 

dapat dilihat hasilnya nilai SEE<simpangan baku. Maka nilai ini dpat dipakai 

prediktor Y. 

6)  Tabel anova dapat diartikan varian, untuk menguatkan interpretasi X1, X2, X3, 

dan Y dengan nilai F sejumlah 9,602 dengan nilai p <0,05. 0,001<0,05 nilai F 

tersebut menginformasikan bahwasannya hubungan antar variabel siginifikan. 

7)   Tabel “Coefficients” menunjukkan regresi. Rumus persamaan dari rgesi 

bergandaa secara umum sebagai berikut. 

Y = a + b1x1 + b2x2 

Y = 15,147 + 0,106 (0) + 0,855 (0) 

Artinya, apabila lingkungan kerja fisik = 0 (X1 = 0), lingkungan kerja non-

fisik = 0, maka kinerja pegawainya sebesar 15,147. 

C. Penguji Hipotesis 

1. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi covid-

19 kantor kementerian agama kota surabaya. 

X1 terhadap Y pada hasil uji mmberikan pengaruh atau signifikan. Dapat dilihat dari 

tabel correlation atau dapat diartikan korelasi yang dihitung memakai SPPS v.21 

bahwasannya pada kolom nilai p pada X1 dengan hipotesis. Nilai p>0,05 artinya Ho 

diterima sebaliknya nilai p<0,05 artinya Ho ditolak. Hipotesisnya yakni: 

Ho : X1 atau lingkungan kerja tidak ada pengaruh pada Y atau kinerja pegawai 

H1 : X1 atau lingkungan kerja ada pengaruh pada Y atau kinerja pegawai  

Tabel correlation atau dapat diartikan korelasi  menginformasikan bahwasannya 

konstanta sejumlah 0,01<0,05 yang artinya signifikan. 0,01<0,05 nilai p X1 

mendapatkan nilai signifikan. Dari informasi tersebut dapat diartikan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh antara X1terhadap Y. 

2. Pengaruh lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai pada masa pandemi 

covid-19 kantor kementerian agama kota surabaya. 
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X2 terhadap Y pada hasil uji mmberikan pengaruh atau signifikan. Dapat dilihat dari 

tabel correlation atau dapat diartikan korelasi yang dihitung memakai SPPS v.21 

bahwasannya pada kolom nilai p pada X1 dengan hipotesis. Nilai p>0,05 artinya Ho 

diterima sebaliknya nilai p<0,05 artinya Ho ditolak. Hipotesisnya yakni: 

Ho : X2 atau lingkungan kerjaa nonffisik tidak ada pengaruh pada Y atau kinerja 

pegawai 

H1 : X2 atau lingkungan kerjaa nonffisik ada pengaruh pada Y atau kinerja pegawai 

Tabel correlation atau dapat diartikan korelasi  menginformasikan bahwasannya 

konstanta sejumlah 0,00<0,05 yang artinya signifikan. 0,00<0,05 nilai p X2 

mendapatkan nilai signifikan. Dari informasi tersebut dapat diartikan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh antara X2terhadap Y. 

3. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja 

pegawai pada masa pandemi covid-19 kantor kementerian agama kota surabaya. 

 

Hasil uji ini yakni simultan atau secara bersama-sama dapat dilihat dari tabel anova 

atau analisis varian pada kolom signifikan/nilai p pada hipotesis ini: 

Ho : X1 atau lingkungan kerja fisik dan X2 atau lingkungan kerjaa nonffisik tidak ada 

pengaruh pada Y atau kinerja pegawai 

H1 : X1 atau lingkungan kerja fisik dan X2 atau lingkungan kerjaa nonffisik ada 

pengaruh pada Y atau kinerja pegawai 

Tabel anova atau dapat diartikan analisis varian menginformasikan bahwasannya 

konstanta sejumlah 0,01<0,05 yang artinya signifikan. 0,01<0,05 nilai p X1 

mendapatkan nilai signifikan. Dari informasi tersebut dapat diartikan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh antara X1 & X2terhadap Y. 

4. Prediksi tingkat kinerja pegawai dengan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non-fisik pada masa pandemi covid-19 kantor kementerian agama kota surabaya. 

Standard Error of Estimate (SEE) atau pemasuk dan penghapusan estimate yang 

menghasilkan regresii berganda nilainya 2,48585. Nilai tersebut untuk menguji 

predikrtor, nilai SEE dibandingkan dengan nilai simpangan baku atau devisiasi 

standar yakni 3,09982. Nilai SEE<nilai simpangan baku artinya dapat memprediksi 

peningkatan Y. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  77 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perspektif Teoritis  

a. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja 

pegawai secara simultan.  

Tabel analisis varian atau yang biasa disebut aniva pada hasi uji simultan atau 

bersama-sama dapat dilihat dari kolo sig dengan hipotesis dibawah ini: 

Ho : X1 atau lingkungan kerja fisik dan X2 lingkungan kerjaa nonffisik tidak ada 

pengaruh pada Y atau kinerja pegawai 

H1 : X1 atau lingkungan kerja fisik dan X2 lingkungan kerjaa nonffisik ada pengaruh 

pada Y atau kinerja pegawai 

Pada tabel anova yang diartikan analisis varian dapat dilihat bahwasannya variabel 

independent terdapat pengaruh pada nilai p yakni 0,001<0,05. Hasil uji tersebut dapat 

diasumsikan X1 &X2 berpengaruh pada Y.  Maka Ho ditolak yang berarti ada 

pengaruh antara X1 & X2 pada Y. Terdapat teori yang menginformasikan tentang 

hubungan X1 &X2 terhadap Y yang bisa menguatkan analisis variabel tersebut. 

    

Kinerja karyawan yang dipengaruhi salah satunya lingkungan kerja baik di lembaga 

maupun perusahaan. Lingkungan kerja dalam suatu lembaga maupun perusahaan 

harus diperhatikan oleh manajemen karena hal tersebut sangat penting untuk 

membangun atau menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan sesuai dengan 

kebutuhan pegawai agar kinerja pegawai dapat meningkat.  Lingkungan kerja 

memiliki dua jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik.    

Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu bagian dari lingkungan kerja secara 

keseluruhan karena segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang menyangkut aspek 

fisik atau nyata yang dapat dilihat secara kasat mata. Aspek fisik dalam hal ini adalah 

keadaan fisik atau tempat dimana karyawan atau pegawai bekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan pekerjaannya. Demikian juga, lingkungan 

kerja yang tidak berwujud  atau non fisik adalah bagian dari lingkungan kerja secara 

keseluruhan, karena melibatkan hal-hal seperti perilaku orang-orang dalam suatu 

organisasi atau bisnis..91 

      Kondisi lingkungan kerja yang buruk, termasuk lingkungan kerja fisik dan non 

fisik/tidak berwujud, dapat menyebabkan lingkungan yang tidak menyenangkan, 
                                                           
91

 Nadiya dkk, Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (studi pada Karyawan Auto 2000 Sukun 

Malang), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 11 No. 1 Juni 2014 hal 3. 
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sering menyebabkan kelelahan dan kebosanan, yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dan menyebabkan bisnis atau kegagalan bisnis dan kegiatan yang 

diidentifikasi oleh bisnis dan dapat mengganggu perencanaan Ada . Tujuan 

sebelumnya dari instansi, organisasi atau bisnis yang tidak tercapai.92
 Di sisi lain, 

lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan adalah lingkungan kerja yang 

memungkinkan agen dan karyawan bekerja dengan kenyamanan dan kepercayaan 

yang maksimal, yang pada akhirnya mempengaruhi efisiensi kerja.93 

      Melalui informasi tersebut dapat disimpulkan, bahwa X1& X2 berpengaruh pada 

Y.  Dapat dilihat pada informasi yang telah di oleh peneliti atau penggali data. 

Berlandaskan tabel varian atau biasa disebut dengan anova bahwasannya X1 

berpengaruh pada peningkatan Y secara bersama-sama. Jika hasil uji tingkat pengaruh 

X1 & X2 tehadap Y nilainya signifikan, maka tersebut menunjukkan adanya 

kesesuaian X1 & x2 memiliki pengaruh pada Y. 

b. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja 

pegawai secara parsial  

a.  Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai 

Pada tabel correlation atau diartikan korelasi menginformasikan 

bahwasannya nilai p0,05 nilai p X1 yakni 0,01<0,05. Hal ini menginformasikan 

bahwasanyya X1 signifikan atau Ho ditolak. Dari informasi ini dapat diartikan 

terdapat pengaruh X1 pada Y. 

Nilai yang signifikan tersebut didukung oleh X1 yang mempunyai indikator 

pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, warna, kelembaban udara. Sedangkan 

indikator variabel kinerja pegawai adalah kualitas kerja, kuantitas kerja, 

tanggung jawab, kerja sama, inisiatif. Dari informasi tersebut dapat diartikan 

bahwa X1 berpengaruh pada Y dengan nilai 0,01. 

b.    Pengaruh lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai  

Pada tabel correlation atau diartikan korelasi menginformasikan 

bahwasannya nilai p0,05 nilai p X2 yakni 0,00<0,05. Hal ini 

menginformasikan bahwasanyya X2 signifikan atau Ho ditolak. Dari 

informasi ini dapat diartikan terdapat pengaruh X1 pada Y. 

                                                           
92

 Aldo herlambang dkk, Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan (Studi pada 

Karyawan Bagian Produksi PT. Karmand Mitra Andalan Surabaya), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 13 No. 1 

Agustus 2014 hal 6. 
93

 ibid 
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Nilai yang signifikan tersebut didukung oleh X2 indikantor dari variabel 

kinerja pegawai. Variabel lingkungan kerja non-fisik mempunyai indikator 

hubungan harmonis, kesempatan untuk maju, dan keamanan dalam pekerjaan. 

Sedangkan indikator variabel kinerja pegawai adalah kualitas kerja, kuantitas 

kerja, tanggung jawab,kerja sama, dan inisiatif. Dari informasi tersebut dapat 

diartikan bahwa X1 berpengaruh pada Y dengan nilai 0,00. 

c. Nilai hubungan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap 

kinerja pegawai secara simultan. 

Pada tabel 4.44 model summary yang diartikan ringkasan model menginformasikan 

tentang nilai hubungan dari uji yang dilakukakn penggali data. Nilai R pada X1 & X2 

yakni 0,631. Nilai ini memiliki hungan yang tinggi/kuat pada variabel X1, X2, pada Y. 

informasi tersebut diperkuat denga tabel korelasi/kekuatan hubungan. Tabel ini 

menginformasikan bahwasannya 0,60-0,79 memili arti tingi pada hubungan 1 variabel. 

Variabel X1& X2 berpengaruh pada Y sejumlah 39,8%dengan kontribusi 

0,398x100%. Hasilnya 39,8% dengan sisa 60,1% berpengaruh dengan variabel lain. 

d. Nilai hubungan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap 

kinerja pegawai secara parsial. 

a.    Nilai hubungan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai.  

Tabel correlation atau yang diartikan korelasi menginformasikan tentang 

hubungan antar variabel X1 terhadap Y. 0,374 dengan nilai p signifikan 0,01 

yakni nilai dari X1 terhadap Y. Maka dari itu hubungan variabel dapat 

dikatakan lemah/rendah terhadap Y pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya. Kekuatan hubungan yakni untuk 

memperkuat informasi tersebut. 0,20-0,39 pada tabel tersebut 

menginformasikan bahwasannya nilai tersebut rendah/lemah. Nilai ini dapat 

dilihat dari tabel korelasi yang pada kolom tersebut menginformasikan 0,374 

merupakan hasil dari X1 terhadap Y. Teori berikut guna mendukung informasi 

ini. 

Lingkungan kerja yang baik, terutama lingkungan kerja fisik yang baik, 

mendorong pikiran yang rileks dan segar. Rasa nyaman dan senang 

mendorong karyawan untuk lebih giat, tekun dan antusias dalam bekerja. 

Sebaliknya, kondisi kerja yang buruk mengurangi efisiensi dan kerja karyawan. 

Oleh karena itu, pengelola institusi dan perusahaan harus senantiasa berupaya 

menyempurnakan sarana dan prasarana agar karyawan merasa aman dan puas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  80 

 

dalam menjalankan tugasnya. 94  Lingkungan kerja fisik diharapkan dari 

peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini adalah sinar matahari 

yang masuk melalui jendela pada siang hari, sirkulasi udara di kamar 

karyawan, kebisingan, warna dan kelembaban. Dan kini staf Kemenag 

Surabaya bekerja dengan sistem WFH dan WFO di rumah atau di kantor. 

Statistic untuk menganalisa data pada variabel Y dipengaruhi  X1  sejumlah 

37,4%. 62,6% merupakan sisa yang dipengaruh variabel lainnya. Yang berarti 

X1 pengaruhnya renda/lemah terhadap Y.  

b.    Nilai hubungan antara lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai. 

Tabel correlation atau yang diartikan korelasi menginformasikan tentang 

hubungan antar variabel X2 terhadap Y. 0,619 dengan nilai p signifikan 0,00 

yakni nilai dari X2 terhadap Y. Maka dari itu hubungan variabel dapat 

dikatakan tinggi/kuat terhadap Y pada masa pandemi covid-19 kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya. Kekuatan hubungan yakni untuk 

memperkuat informasi tersebut. 0,60-0,79 pada tabel tersebut 

menginformasikan bahwasannya nilai tersebut tinggi/kuat. Nilai ini dapat 

dilihat dari tabel korelasi yang pada kolom tersebut menginformasikan 0,619 

merupakan hasil dari X2 terhadap Y. Teori berikut guna mendukung informasi 

ini. 

     Menjaga lingkungan kerjaa nonffisik, seperti membangun hubungan yang 

harmonis dengan karyawan, merupakan salah satu cara untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang baik. Hubungan interpersonal sangat penting bagi suatu 

organisasi, lembaga atau institusi untuk menjaga lingkungan dan hubungan 

kerja yang harmonis. Memiliki hubungan yang baik dengan atasan, bawahan, 

dan rekan kerja saat bekerja adalah tentang mempermudah pekerjaan, 

meningkatkan akurasi kerja, menciptakan komunikasi, komunikasi, dan 

suasana yang baik, serta meningkatkan kekompakan tempat kerja. 95
 

Lingkungan kerjaa nonffisik yang diharapkan dalam peneliti atau penggali 

dataan atau penggalian data ini antara lain hubungan kerja yang harmonis, 

peluang dan dukungan yang baik antara atasan dan bawahan, serta rekan kerja 

                                                           
94

 Rayka Dantyo dkk, Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. AXA Financial Indonesia 

Cabang Malang, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 14 No. 2 September 2014 hal 7-8. 
95

 Khoirul anam dan edy rahardja, pengaruh saranakerja, lingkungan kerjaa nonffisik dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan (Studi pada Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah), 

DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 6 , Nomor 4 , Tahun 2017, Halaman 3 
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yang bekerja di masa pandemi Covid. Kesempatan maju dan keamanan kerja 

tersedia baik di dalam maupun di luar kantor Kementerian Agama di Kota 

Surabaya. 

Statistic untuk menganalisa data pada variabel Y dipengaruhi  X2  sejumlah 

38,0%. 61,9% merupakan sisa yang dipengaruh variabel lainnya. Yang berarti 

X2 pengaruhnya renda/lemah terhadap Y.           

e. Nilai hubungan paling dominan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non-fisik terhadap kinerja pegawai. 

Tabel correlation atau yang diartikan korelasi menginformasikan tentang X1 & X2 

terhadap Y. 0,374 dengan signifikan 0,01 yakni nilai X1 terhadap Y. maka dari itu  

X1 dinyatakan lemah/rendah dengan tingkat signifikan <0,05 terhadap Y pada masa 

pandemi covid-19 di kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 0,619 dengan 

signifikan 0,00 yakni nilai X2 terhadap Y. maka dari itu  X2 dinyatakan tinggi/kuat 

dengan tingkat signifikan <0,05 terhadap Y pada masa pandemi covid-19 di kantor 

Kementerian Agama kota Surabaya.  Tabel kekuatan hubungan yang 

menginformasikan tentang kuatnya hubungan variabel. Maka dari itu dapat 

disimpulkan ke-2 variabel X1 & X2 mempunyai hubungan yang dominan pada Y. 

61,9% merupakan nilai pengaruh X2 karena terdapat hubungan kerja di kanto, dengan 

pegawai , & dan dapat dirasakan.  Sisa dari 61,9% yakni dipengaruhi oleh variabel 

lain.. Artinya, X2 pada masa pandemi covid-19 di kantor Kementerian Agama kota 

Surabaya memiliki pengaruh yang tinggi/kuat terhadap Y.  

f. Prediksi lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja 

pegawai pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 

Tabel 4.4 yakni model summary atau dapat diartikan ringkasan model hasilnya 

diperoleh dari SEE/Standart Eror of Estimate 2,48585. Nilai tersebut untuk menguji 

model regresi untuk mengetahui adany prediktor. Nilai SEE harus dibandingkan 

dengan standar devisiasi/simpangan baku yang dilihat dari statistic 

deskriptif/descriptive statistic yakni standar devisiasi 3,09982. Nilai 

SEE<standardevisiasi,  nilai tersebut menginformasikan terdapat prediksi X1 dan  X2 

guna meningkatkan Y. 

     Maka dari itu, pihak maupun pimpinan kantor Kementerian Agama kota Surabaya 

perlu meningkatkan X1 & X2 dengan baik, agar Y meningkat dan dapat mencapai 

tujuan dari visi dan misi Kementerian Agama kota Surabaya.   
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2. Perspektif Islam 

Al Qur'an menjelaskan mengenai lingkungan kerja menurut perspektif islam dalam 

surah Al-Qashasah ayat 77. 

  َ ة ُ الدَّارَ الآْخِرَ ا آتاَكَ _َّ يمَ َغِ فِ ت يَا  ۖ◌ وَابْ نَ الدُّنْ سَ نَصِيبَكَ مِ َنْ لاَ ت وَ
كَ  ۖ◌  يْ لَ ُ إِ نَ _َّ َحْسَ ا أ مَ َحْسِنْ كَ أ رَْضِ  ۖ◌ وَ ادَ فِي الأْ فَسَ غِ الْ َبْ لاَ ت  ۖ◌ وَ

ينَ  دِ سِ فْ مُ َ لاَ يُحِبُّ الْ  إِنَّ _َّ
Artinya : 

“ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan jangalah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. “ 

     Lingkungan kerja menurut islam mencakup segala usaha yaitu yang berkaitan 

dengan kegiatan manusia dalam sudut ruang dan waktu. Lingkungan ruang meliputi 

isi bumi seperti air, hewan dan tumbuh-tumbuhan serta semua yang ada di atas dan di 

dalam perut bumi, yang semuanya telah diciptakan oleh Allah untuk kepentingan 

umat manusia dan juga digunakan sebagai penunjang untuk kelangsungan hidupnya. 

Keberadaan manusia, sebagai khalifah diberi tanggung jawab untuk memelihara dan 

mengelola alam semesta yang telah diciptakan oleh Allah untuk kesejahteraan umat 

manusia. Alam semesta diciptakan oleh allah memang untuk manusia. Oleh karena itu, 

sebagai seorang khalifah, manusia harus menjaga alam (lingkungan) dan makhluk 

ciptaan Allah baik itu sesama manusia maupun makhluk lainnya. Seorang khalifah 

juga harus tetap menggunakan nilai-nilai syariat islam dalam segala kegiatannya 

ataupun aktifitasnya agar dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.96  

3. Temuan Hasil Peneliti atau penggali dataan atau penggalian data 

Peneliti atau penggali data memiliki temuan yang disimpulkan setelah melakukan 

pengelolahan data. Berikut ini merupakan beberapa temuan yang ditemukan oleh 

peneliti atau penggali data :  

a.  Jawaban tertinggi seluruh indikator dari variabel X1 (lingkungan kerja fisik). 

Lingkungan kerja fisik memiliki indikator yaitu: pencahayaan, sirkulasi udara, 
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 Muhammad, Tolhah Hasan, islam Dalam Perspektif Sosio kultural, Jakarta : Lantabora Press, 2005, hlm. 19-
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kebisingan, warna, dan kelembaban udara. Jawaban indikator tertinggi pada 

variabel X1 terletak pada indikator sirkulasi udara. Sirkulasi udara mempunyai 

indikator yaitu sirkulasi udara melalui aliran udara dan sirkulasi melalui 

ventilasi udara dan kedua indikator tersebut memiliki jawaban tertinggi untuk 

variabel X1. Untuk indikator sirkulasi udara melalui aliran udara yaitu dengan 

populasi 32 orang, 21 orang menjawab baik dan 5 orang menjawab sangat 

baik. Sedangkan sisanya 5 orang menjawab netral dan 1 orang menjawab 

kurang baik. Dan untuk indikator sirkulasi udara melalui ventilasi udara yaitu 

dengan populasi 32 orang, 20 orang menjawab baik , 6 orang menjawab sangat 

baik dan sisanya 5 orang menjawab netral dan 1 orang menjawab kurang baik. 

Karena, kantor Kementerian Agama kota Surabaya memiliki sirkulasi udara 

yang baik, bersih dan sehat.  

b.   Jawaban tertinggi seluruh indikator dari variabel X2 (lingkungan kerja non-

fisik). 

    Lingkungan kerja non-fisik memilki indikator yaitu: hubungan harmonis, 

kesempatan untuk maju, dan keamanan dalam pekerjaan. Jawaban indikator 

tertinggi pada variabel X2 terletak pada indikator kesempatan untuk maju 

dengan pernyataan mengenai dukungan baik dalam mengembangkan diri pada 

masa pandemi. Dengan populasi 32 orang, 24 orang menjawab baik, 2 orang 

menjawab sangat baik. Sedangkan sisanya 10 orang menjawab netral dan 1  

orang menjawab kurang baik. 

c.  Pada temuan ketiga, peneliti atau penggali data akan mengemukakan tentang 

nilai indikator terendah dari variabel X1 dan X2 yaitu lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non-fisik.  

    Nilai tersebut berasal dari variabel X1 dengan indikator kebisingan yaitu 

pernyataan nomer 5 dan indikator kelembaban udara yaitu pernyataan nomer 9. 

Untuk pernyataan nomer 5 yaitu dengan populasi 32 orang, sebanyak 11 orang 

telah menjawab netral, 14 orang menjawab baik, 3 orang menjawab sangat 

baik dan sisanya 4 orang menjawab kurang baik. Dan untuk pernyataan nomer 

9 yaitu dengan populasi 32 orang, sebanyak 15 orang menjawab netral, 15 

orang menjawab baik dan sisanya 2 orang menjawab sangat baik.  

     Untuk nilai indikator terendah dari variabel X2 yaitu indikator keamanan 

dalam pekerjaan pada pernyataan nomer 6. Dengan populasi 32 orang, 
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sebanyak 10 orang menjawab netral, 20 orang menjawab baik, 1 orang 

menjawab sangat baik, dan 1 orang menjawab kurang baik. 

d.  Temuan keempat, peneliti atau penggali data akan mengemukakan tentang nilai 

indikator tertinggi dari variabel kinerja pegawai. Nilai tersebut berasal dari 

dua indikator, yaitu kualitas kerja pada pernyataan nomer 1 dan kuantitas kerja 

pada pernyataan nomer 3. Untuk indikator kualitas kerja pada pernyataan 

nomer 1 yaitu dengan populasi 32 orang, sebanyak 21 orang menjawab baik, 7 

orang menjawab sangat baik dan sisanya 4 orang menjawab netral. Dan untuk 

indikator kuantitas kerja pada pernyataan nomer 3 yaitu dengan populasi 32 

orang, sebanyak 25 orang menjawab baik, 4 orang menjawab netral dan 

sisanya 3 orang menjawab sangat baik.  

e.   Temuan terakhir, peneliti atau penggali data akan mengemukakan tentang nilai 

terendah dari variabel kinerja pegawai. Nilai tersebut berasal dari indikator 

tanggung jawab yaitu pada penyataan nomer 6. Dengan 32 orang, sebanyak 12 

orang menjawab netral, 18 orang menjawab baik dan sisanya 2 orang 

menjawab sangat baik.    

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  85 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh X1 atau lingkungan 

kerja fisik dan X2 atau lingkungan kerja non-fisik terhadap Y atau kinerja pegawai 

pada masa pandemi covid-19 di kantor Kementerian Agama kota Surabaya, maka bisa 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja 

pegawai secara simultan 

Hasil dari tabel analisis varian/anova 0,001<0,005 yang berarti adanya pengaruh 

X1 dan X2 secara signifikan nilai p. hal tersebut dapat dinyatakan X1& X2 

berpengaruh terhadap Y. Ho ditolak yang berati terdapat pengaruh X1 & X2 

terhadap Y secara bersama-sama/simultan terhadap Y   pada masa pandemi covid-

19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya.  

2. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja 

pegawai secara parsial  

a.   Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai  

0,01<0,05 yakni nilai signifikan X1. Variabel X1 signifikan dilihat dari Ho 

ditolak dan tabel korelasi/correlation. Maka dari itu, X1 berpengaruh terhadap  

Y pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 

b.   Pengaruh lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai 

0,00<0,05 yakni nilai signifikan X2. Variabel X2 signifikan dilihat dari Ho 

ditolak dan tabel korelasi/correlation. Maka dari itu, X2 berpengaruh terhadap  

Y pada masa pandemi covid-19 kantor Kementerian Agama kota Surabaya. 

3. Nilai hubungan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik 

terhadap kinerja pegawai secara simultan 

Tabel model summary atau diartikan ringkasan model menginformasik hubungan 

dari uji yang telah diteliti. Nilai R kolom X1&X2 terhadap Y 0,631 nilai diartikan 

kuat/tinggi. Hasil uji X1&X2 terhadap Y 0,631.  

4. Nilai hubungan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik 

terhadap kinerja pegawai secara parsial 
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a.   Nilai hubungan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai  

Tabel correlation yang artinya korelasi menginformasikan hubungan X1 

terhadap Y. 0,374 dengan nilai p 0,01 adalah nilai korelasi antara X1 terhadap 

Y. Maka dari itu X1 mendapatkan nilai hubung rendah/lemah terhadap Y pada 

masa pandemi covid-19 di kantor Kementerian Agama kota Surabaya.  

b.   Nilai hubungan antara lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja pegawai 

Tabel correlation yang artinya korelasi menginformasikan hubungan X2 

terhadap Y. 0,619 dengan nilai p 0,00 adalah nilai korelasi antara X2 terhadap 

Y. Maka dari itu X2 mendapatkan nilai hubung tinggi/kuat terhadap Y pada 

masa pandemi covid-19 di kantor Kementerian Agama kota Surabaya.  

5. Nilai hubungan paling dominan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non-fisik terhadap kinerja pegawai 

Tabel correlation yang artinya korelasi yang paling dominan terhadap Y. X1 nilai 

korelasinya 0,374 dengan nilai p 0,01 yang artinya lemah/rendah. X2 nilai 

korelasinya 0,619 dengan nilai p 0,00 yang artinya kuat/tinggi. Pada informasi 

tersebut yang hubungan paling dominan terhada Y yakni X2.  

6. Prediksi tingkat kinerja pegawai dengan lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non-fisik  

Pada tabel Summary yang artinya ringkasan model hasil dari SEE yakni 2,48585. 

Nilai tersebut digunakan untuk mengukur prediktor. Maka dari itu nilai SEE 

dibandingkan dengan nilai standar devisiasi/simpangan baku yakni 3,09982. 

2,48585<3,09982 dapat dilihat bahwasannya nilai SEE<simpangan baku. Maka 

model regresi ini dapat dijadikan sebagai prediksi meningkatkan Y. 

B. Saran dan Rekomendasi  

   Peneliti atau penggali data juga akan mengemukakan saran dan rekomendasi 

terhadap kantor Kementerian Agama kota Surabaya. Sarannya adalah sebagai berikut:  

1.   Kantor Kementerian Agama kota Surabaya merupakan organisasi pelayanan 

masyarakat yang telah melayani dengan satu pintu yang terpadu. Untuk itu, 

perlunya pihak kantor Kementerian Agama kota Surabaya mempertahankan 

serta lebih meningkatkan pelayanan terhadap lingkungan kerja fisik, karena 

variabel lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh dalam mempengaruhi 

kinerja pegawai diantaranya yaitu memperhatikan pencahayaan di dalam 

ruangan kerja, memperhatikan lagi sirkulasi udara yang akan memberikan 
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kenyamanan bagi pegawai di ruang kerja, meredam kebisingan yang ada agar 

tidak mengganggu konsentrasi pegawai saat bekerja, memperhatikan warna 

ruangan, serta menjaga kelembaban udara yang ada di ruang kerja menjadi 

lebih baik lagi. Jika dilihat dari tabel frekuensi jawaban responden 

kelembaban udara dan kebisingan merupakan frekuensi jawaban yang 

terendah, maka dari itu pihak Kemenag sby harus meningkatkan lagi hal-hal 

apa saja yang kurang dan hal-hal apa saja menggangu pegawai yang berkaitan 

dengan kelembaban udara dan kebisingan yang dapat menurunkan kinerja 

pegawai saat bekerja sehingga kinerja pegawai akan meningkat dan menjadi 

lebih baik lagi.  

2.   Sebaiknya lingkungan kerja non-fisik juga harus dipertahankan oleh pihak 

kantor Kementerian Agama kota Surabaya, karena dalam peneliti atau 

penggali dataan atau penggalian data ini variabel lingkungan kerja non-fisik 

mempunyai pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi kinerja 

pegawainya seperti tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis baik dengan 

sesama rekan kerja, atasan maupun bawahan, tetap memberikan kesempatan 

untuk maju bagi pegawai nya, dan tetap menjaga keamanan pegawai dalam 

menjalankan pekerjaanya. 

3.   Kantor Kementerian Agama kota Surabaya juga memberikan pelayanan yang  

terbaik, cepat, tepat dan transparan sehingga bisa mengikuti perkembangan 

zaman seperti layanan yang mempermudah masyarakat yaitu layanan PTSP 

atau pelayanan terpadu satu pintu yang bisa di akses melalui internet dengan 

menggunakan gadget apapun selama 24 jam. Dan hal tersebut memberikan 

kemudahan dan keamanan bagi masyarakat di masa pandemi saat ini. 

4.   Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya lebih baik dalam 

mempertimbangkan dan mengoreksi kembali agar tidak ada kesalahan.  

C. Keterbatasan Penelitian 

    Peneliti atau penggali data masih mempunyai keterbatasan maupun kekurangan 

dalam melakukan peneliti atau penggali dataan atau penggalian data ini. Keterbatasan 

yang dilakukan peneliti atau penggali data adalah peneliti atau penggali data 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyebarkan angket karena pada masa 

pandemi saat ini pegawai kantor Kementerian Agama kota Surabaya telah 

menjalankan sistem kerja bergantian sehingga tidak semua pegawai mengisi 
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kuesioner. Dan peneliti atau penggali data sulit menjangkau seluruh responden dalam 

satu hari. 
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